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ABSTRAK
Nama : Ahmad Pakhri M
NIM : 507001130255
Judul : Penggunaan Fitur Vidgram Sebagai Trend Media Dakwah
(Studi Deskriptif Kualitatif Pada Akun @yufid.tv di Instagram)
Pembimbing : 1. Dra. Auda Mannan, M. Ag.
2. Muliadi, S.Ag, M.Sos.I
Penelitian ini merupakan penelitian yang mencoba menjabarkan tentang
penggunaan Yufid Tv dalam dakwah terhadap fitur Vidgram sebagai trend media
komunikasi. Tujuan penelitian ini yaitu: (1) Untuk mengetahui penggunaan fitur
vidgram sebagai trend media dakwah oleh Yufid Tv, (2) Untuk mengetahui materi
dakwah apa saja yang diberikan oleh Yufid Tv di Instagram, (3) Untuk mengetahui
apa saja kelebihan dan kekurangan dakwah melalui fitur vidgram di Instagram yang
dilakukan oleh Yufid Tv.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif jenis deskriptif
dengan pendekatan komunikasi massa. Pengumpulan data dilakukan dengan
mengadakan observasi, wawancara tidak langsung, dan dokumentasi. Teknik
pengolahan dan analisis data dilakukan melalui tiga tahapan yaitu: reduksi data,
penyajian data, dan verifikasi.
Hasil penelitian yang dilakukan terhadap akun @yufid.tv di Instagram,
ditemukan bahwa Yufid Tv menggunakan fitur vidgram untuk mengunggah video
dengan jenis video poster. Penggunaan fitur vidgram dengan model video poster
menjadi media dakwah tetap saat ini dengan beberapa faktor yaitu: respon suka
pengguna terhadap video poster, adanya komunitas yang mengharapkan dakwah
melalui video poster, dan kru yang fokus pada pembuatan video. Materi dakwah yang
disampaikan oleh Yufid Tv di Instagram mencakup materi akidah, syariat, muamalah,
dan akhlak. Kelebihan dakwah dengan fitur vidgram adalah, kemudahan terhadap
penggunaan fitur dan tools pendukung, tampilan interface yang menarik, dan kesan
konten yang ringan dan singkat. Kekurangan dari fitur ini adalah metadata dan unsur
konten yang tidak dapat disetel layaknya konten di media sosial lain, dan tidak
terdapat seekbar pada fitur vidgram.
Implikasi penelitian ini adalah adanya ketertarikan pengguna Instagram
terhadap konten-konten video di Instagram, sehingga penggunaan fitur vidgram
menjadi sangat penting dalam meyampaikan pesan dan dakwah Islam. Penggunaan
fitur vidgram oleh Yufid Tv selama kurang lebih satu tahun menunjukkan hal yang
positif dengan pertambahan pengikut yang sangat signifikan jika dibandingkan
dengan penggunaannya dengan menggunakan fitur foto. Terdapat beberapa upaya
yang bisa dilakukan untuk mengoptimalkan penggunaan fitur vidgram yaitu: (1)
Menyiapkan beberapa konten untuk diunggah setiap harinya, (2) Menjalin
komunikasi yang baik dengan followers, (3) Memperhatikan fitur wawasan bagi
pengguna akun publik sebagai acuan mengambil langkah produksi dan lain-lain.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Berdakwah merupakan salah satu dari sekian banyak perintah dari Allah swt.
kepada umat muslim sebagai bentuk penegakan syari’at Islam dalam seluruh aspek
kehidupan. Sebagaimana yang dipahami bahwa dakwah adalah suatu proses
mengajak, menyeru dan menyampaikan kepada umat manusia untuk berbuat baik dan
mengikuti petunjuk dan ajaran dari Allah swt. melalui Rasul saw. Kegiatan
berdakwah tersebut dilakukan dengan sengaja dan dengan perencanaan yang matang
selayaknya bagaimana seorang komunikator dalam perencanaannya dalam
menyampaikan pesan.
Dakwah sendiri diupayakan dengan cara yang bijaksana, agar tercapai
kehidupan yang sejahtera di dunia dan di akhirat.1 Hal tersebut senada dengan
pendapat Tata Taufik bahwa tujuan dakwah ialah mewujudkan kebahagiaan dan
kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat yang diridlai oleh Allah dengan cara
menyampaikan nilai-nilai yang dapat mendatangkan kebahagiaan dan kesejahteraan
yang diridlai oleh Allah swt. sesuai dengan segi atau bidangnya masing-masing.2
Kegiatan dakwah telah dilakukan sejak zaman kenabian. Sejak Rasulullah
saw. diangkat sebagi nabi, telah berlangsung kegiatan dakwah. Kegiatan dakwah itu
1 Saerozi, Ilmu Dakwah (Yogyakarta: Penerbit Ombak,  2013), h. 11.
2 M. Tata Taufik, Dakwah Era Digital: Seri Komunikasi Islam (Kuningan, Jawa Barat:
Pustaka Al-Ikhlas, 2013), h. 8.
2sendiri berkembang dengan signifikan. Di Era digital, informasi apapun bisa di akses
melalui alat-alat digital. Perkembangan dakwah yang dilakukan sejak dahulu kala,
bisa dilihat dengan semakin bertambahnya jumlah pengikut dakwah itu sendiri.
Perkembangan lain dapat dilihat dengan maraknya perkembangan metode dakwah
dan kelompok-kelompok pergerakan Islam. Perkembangan ini tidak lepas dari
perkembangan zaman dan juga kemajuan teknologi.
Teknologi dalam Islam bukan sesuatu yang dilarang, meskipun di masa
Rasulullah saw. belum di temukan adanya teknologi seperti yang berkembang pada
saat ini. Perkembangan dakwah memerlukan perhatian terhadap perkembangan
teknologi dengan mengharapkan dakwah mudah diterima dan dijangkau oleh umat
manusia agar dakwah tidak terkesan kolot atau ketinggalan zaman. Perkembangan
teknologi dimanfaatkan oleh sebagian pelaku dakwah untuk menjadikannya sebagai
media dalam berdakwah.
Kemunculan pelbagai macam media dan perkembangan teknologi
memberikan kemudahan untuk menjangkau masyarakat secara luas. Media sosial
khususnya juga memberikan berbagai kemudahan, lebih cepat, dapat menyampaikan
dakwah secara singkat, simpel dan luas. Peran media sosial dalam berdakwah kini
juga menjadi sangat penting, melihat kondisi masyarakat khususnya Indonesia yang
semakin banyak menggunakan media sosial. Banyaknya pengguna Internet
merupakan salah satu pendukung dari adanya dakwah dalam media sosial. Mereka
memanfaatkan media sosial sebagai wadah baru untuk lebih berkembang. Para ulama
memanfaatkan media sosial sebagai jalur dakwah yang efektif. Penggunaan internet
3oleh masyarakat saat ini telah menjadi sebuah kebutuhan sehari-hari. Hal tersebutlah
yang menjadi potensi besar untuk mengembangkan dakwah melalui media sosial.3
Akhir-akhir ini semakin banyak bermunculan situs jejaring sosial baru.
Sebelumnya hanya diketahui adanya facebook dan twitter, dan sekarang yang sedang
booming adalah instagram. Instagram merupakan sebuah situs jejaring sosial di
bawah perusahan facebook.Inc. Instagram merupakan salah satu media sosial yang
sangat layak dijadikan sebagai media dakwah. Kemudahan dan tampilan yang simpel
dari beberapa media sosial lainnya membuat instagram diminati banyak pengguna.
Instagram telah mencapai 22 juta pengguna aktif perbulan di Indonesia di akhir tahun
2015 sebagaimana yang dilansir oleh MAU (Monthly Active User). Hal ini
merupakan kabar baik bagi para dai atau aktivis dakwah untuk menjadikan Instagram
sebagai media dakwah. Intagram juga melansir pertanggal 22 Juni 2016, bahwa
pengguna instagram kini telah mecapai 500 juta pengguna.4
Instagram menjadi sebuah media sosial favorit bagi kaula muda setelah
facebook. Instagram saat ini memiliki 500 juta pengguna aktif bulanan dan 300 juta
pengguna aktif harian. Setiap harinya, ada 4,2 miliar tanda like dan lebih dari 95 juta
3 Trio Sumbodo, “Dakwah dalam media sosial”, Kompasiana.com, 03 Juli 2015.
http://www.kompasiana.com/triosumbodo/dakwah-dalam-media-sosial_5596138af57a617a05a881f3
(30 Novemberr 2016)
4 Irna Prihandiri, “Pengguna Instagram tembus 500 Juta”, Detik.com, 22 Juni 2016.
http://inet.detik.com/read/2016/06/22/ 125655/3239352/398/pengguna-instagram-tembus-500-juta (21
Desember 2016)
4foto atau video dibagikan ke sesama pengguna.5 Terdapat beberapa keunikan yang
dimiliki instagram diantaranya adalah, bahwa fitur foto yang di upload di instagram
tidak dapat di ambil atau di save oleh pengguna lain secara langsung. Pengguna harus
terlebih dahulu menginstal aplikasi lain sebagai pihak ketiga agar dapat mengunduh
foto atau gambar orang lain. Keunikan lain adalah fitur video yang terbatas. Fitur
video pada instagram sering juga disebut Vidgram. Fitur video instagram ini hanya
berdurasi 60 detik yang pada versi sebelumnya hanya bisa 15 detik saja.
Keunikan fitur video ini terdapat pada durasi yang diberikan oleh pihak
Instagram. Para pengguna harus berfikir keras untuk mengemas pesannya menjadi
sebuah informasi yang layak disampaikan dalam sebuah video dengan durasi yang
maksimal hanya 60 detik. Instagram kini bukan hanya menjadi salah satu bentuk
media teknologi informasi dan komunikasi, melainkan sudah menjadi sebagai media
dakwah oleh beberapa kalangan penggiat dakwah di media sosial.
Yufid Tv adalah salah satu contoh akun di Instagram yang menggunakan fitur
vidgram sebagai medianya. Awal mulanya yufid hanya bergelut di Youtube.com
dengan video-video kajian atau ceramah yang disampaikan oleh ustaz yang mereka
hadirkan. Durasinya sangat panjang, bisa mencapai dua sampai tiga jam. Lambat laun
Yufid Tv menyadari bahwa instagram menjadi makanan sehari-sehari anak muda,
kemudian Yufid Tv akhirnya merangkap ke media sosial instagram dengan
menyajikan dakwah yang ringan namun berisi. Awal mula menggunakan instagram,
5 Irna Prihandiri, “Pengguna Instagram tembus 500 Juta”, Detik.com (21 Desember 2016)
5Yufid Tv hanya menggunakan fitur foto saja, karena mengingat bahwa diawal
instagram hanya menyediakan 15 detik saja untuk durasi video. Setelah diluncurkan
versi terbaru, postingan yufid di instagram kini menggunakan fitur video yang
memiliki durasi 60 detik yang disebut Video Instagram (Vidgram).
Peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana penggunaan fitur Vidgram sebagai
trend media dakwah yang saat ini dipakai oleh Yufid Tv sebagai medianya. Adapun
alasan penulis memilih meneliti penggunaan fitur vidgram sebagai trend media
dakwah adalah:
1. Instagram dengan fitur vidgram menjadi favorit bagi pengguna instagram.
Banyak orang-orang yang menggunakan instagram utnuk mencari video-video
utnuk memenuhi kebutuhan informasi mereka.
2. Maraknya penggiat dakwah media sosial baru di Instagram. Hal ini menunjukkan
bahwa instagram punya daya tarik tersendiri.
3. Pada fitur search engine, instagram memiliki kolom pencarian konten video
tersendiri, sehingga pengguna instagram dapat menggunakan fitur tersebut untuk
mencari video-video secara acak.
4. Yufid merubah media dakwahnya dari visual menjadi audio visual, dan belum
didapati adanya penelitian khusus mengani fitur vidgram di Instagram.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian merupakan batasan dalam sebuah penelitian agar
memudahkan pemahaman dan untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang
6konsep skripsi ini. Peneliti memfokuskan skrisi ini pada penggunaan fitur vidgram
oleh @yufid.tv sebagai trend dalam media dakwah.
2. Deskprisi Fokus
Berdasarkan fokus peneltian di atas, peneliti memberikan dekspripsi fokus
berdasarkan judul skripsi ini dan fokus peneltian sebagai berikut.
1. Yufid Tv
Yufid Tv adalah salah satu akun website di bawah naungan Yufid
Network yang menyajikan video-video dakwah baik berupa rekaman kajian,
dokumenter dan model dakwah audio visula lainnya. Yufid Tv sebagai salah satu
akun website memiliki berbagai jenis akun di media sosisal. Salah satunya adalah
Instagram yang dijadikan sebagai media penyebaran dakwah islam dengan akun
@yufid.tv.
2. Fitur Vidgram
Fitur Vidgram (Video Instagram) merupakan salah satu fitur yang
dihadirkan dalam media sosial Instagram. Beberapa fitur lain seperti foto, pesan
langsung, story, dan share to juga menjadi bagian dari fitur yang disediakan oleh
Instagram. Namun pada penelitian ini, yang menjadi objek adalah fitur vidgram yang
digunakan oleh akun @yufid.tv di Instagram yang menggunakannya sebagai media
dakwahnya.
3. Media komunikasi
Media yang digunakan seseorang untuk saling bertukar informasi di era
teknologi sekrang ini sangatlah beragam. Media komunikasi tersebut juga digunakan
7untuk bertukar beragam jenis informasi seperti pemasaran, pencitraan, komunikasi
pada umumnya dan lain-lain. Pada penelitian ini peneliti fokus pada penggunaan
media sebagai media dakwah, di mana media komunikasi tersebut digunakan untuk
menyampaikan pesan-pesan Islam.
C. Rumusan Masalah
Bedasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat dikemukakan
suatu pokok permasalahan yaitu, penggunaan fitur vidgram oleh @yufid.tv sebagai
trend media dakwah.
Dari pokok permasalahan ini dirumuskan sub-subnya yang terdiri atas:
1. Bagaimana penggunaan fitur vidgram sebagai tren media dakwah?
2. Materi dakwah apa saja yang diberikan oleh Yufid TV di Instagram?
3. Apa saja kelebihan dan kekurangan dakwah melalui fitur vidgram di Instagram
yang dilakukan oleh Yufid Tv?
D. Kajian Pustaka
Penelitian terhadap dakwah melalui internet dan beberapa media sosial telah
banyak dilakukan. Kajian pustaka ini adalah agar dapat diketahui bahwa apa yang
akan penulis teliti sekarang tidak sama dengan penelitian dari skripsi-skripsi
terdahulu.
Beberapa skripsi yang memiliki judul yang hampir sama dengan apa yang
akan penulis teliti, dimana akan membantu penelitian ini. Judul tersebut antara lain :
1. Rizki Hakiki jurusan Komunikasi Penyiaran Islam tahun 2016 yang berjudul
“Dakwah di Media Sosial (Etnografi Virtual Pada Fanpage Facebook KH.
8Abdullah Gymnastiar)6. Fokus dalam skripsi ini yaitu fenomena dakwah yang
terjadi pada fanpage Facebook KH. Abdullah Gymnastiar di Facebook. Metode
dan jenis penelitian pada skripsi ini mengunakan metode kualitatif deskriptif.
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi dan wawancara, dan
analisi data dilakukan dengan teknik triangulasi. Adapun hasil dari penelitian ini
menyebutkan fenomena dakwah yang terjadi pada akun fanpage tersebut antara
lain, adanya berbagai macam dokumen media yang diunggah ke halam fanpage,
isi konten dari media tersebut membahas berbagai hal keagamaan namun lebih
mengutamakan pembahasan tauhid, interaksi para mad’u dengan memberikan
tanda “like” atau berkomentar pada setiap postingan, juga bertambahnya pengikut
pada fanpage tersebut.
2. Dewi Rahmawati jurusan Ilmu Komunikasi pada tahun 2016 dengan judul
“Pemilihan dan Pemanfaatan Instagram Sebagai media Komunikasi Pemasaran
Online (Studi Deskriptif Kualitatif Pada Akun Instagram @FreezyBrowniezz)7.
Fokus dalam skripsi ini yaitu pemilihan dan pemanfaatan Instagram sebagai media
komunikasi pemasaran online oleh @FreezyBrowniezz. Metode penelitian yang
digunakan adalah jenis kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
dengan in-depth interview dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
6 Rizki Hakiki, Dakwah di Media Sosial (Etnografi Virtual Pada Fanpage Facebook KH.
Abdullah Gymnastiar), “Skripsi” (Jakarta: Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Syarif
Hidayatullah, 2016)
7 Dewi Rahmawati, Pemilihan dan Pemanfaatn Instagram Sebagai Media Komunikasi
Pemasaran Online (Studi Deskritif Kualitatif Pada Akun Instagram @FreezyBrowniezz), “Skripsi”
(Yogyakarta: Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga, 2016)
9adalah teknik analisis interaktif Miles dan Huberman Punch. Hasil dari penelitian
ini meyebutkan bahwa pemilihan dan pemanfaat instagram sebagai media
komunikasi pemasaran memiliki beberapa faktor antara lain yaitu tujuan
komunikasi pemasaran melalui media modern dan pemanfaatan fitur yang ada di
dalam Insatagram. Dalam penelitian ini disebutkan pula keterkaitan antara faktor
tersebut dengan pemanfaatan fitur Instagram yang ada. Disebutkan pula bahwa
penggunaan Instagram sebagai media pemasaran sangat membantu dalam
peningkatan hasil penjualan dari Freezy Browniezz.
3. Eryta Ayu Putri S jurusan Ilmu Komunikasi pada tahun 2013 dengan Judul
“Aplikasi Instagram Sebagai Media Komunikasi Pemasaran Online Shop (Studi
Deskriptif Aplikasi Instagram Sebagai Media Komunikasi Pemasaran Online
Shop)”8.Fokus pada skripsi ini yaitu bagaimana aplikasi Instagram digunakan
sebagai media komunikasi pemsaran online shop. Metode penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah jenis kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melakukan observasi, studi kepustakaan dan wawancara.
Teknik analis data yang digunakan yaitu teknik yang digunakan oleh Moleong.
Adapun hasil dari penelitian ini menyebutkan beberapa hal yaitu, Instagram
berperan sebagai media promosi online yang mudah dan juga murah, Instagram
dapat mengatasi gangguan atau masalah dalam komunikasi sampai pada level B
8 Eryta Ayu Putri S, Aplikasi Instagram Sebagai Media Komunikasi Pemsaran Online Shop
(Studi Deskriptif Kualitatif Aplikasi Instagram Sebagai Media Komunikasi Pemsaran Online Shop),
“Skripsi” (Surabaya: Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pendidikan Nasional “Veteran” Jawa
Timur, 2013)
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(masalah semantik), Instagram dinilai memiliki pangsa pasar yang besar sehingga
sangat tepat sebagai wadah untuk mencari pelanggan, dan Instagram juga berperan
dalam memberi dampak pada hasil penjualan dan bertambahnya rekan bisnis pada
jaringan yang lebih luas dan jangkauan produk yang juga bertambah.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan peneliti melakukan penelitian
adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui penggunaan fitur Vidgram oleh Yufid Tv sebagai trend dalam
media dakwah.
b. Untuk mengetahu materi dakwah yang diberikan oleh Yufid Tv
c. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dalam berdakwah melalui fitur
vidgram.
2. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini mempunyai beberapa manfaat, antara lain:
a. Secara teoritis
Memberikan masukan bagi penggian dakwah di media sosial agar senantiasa
memperhatikan pesan yang dikemas melalui fitur vidgram, agar dakwah yang
disampaikan bisa dikategorikan sebagai komunikasi yang efektif.
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b. Secara praktis
Secara praktis diharapkan dapat memberikan manfaat dan acuan bagi
penggiat aktivis dakwah dalam menyebarkan dakwah di media sosial dengan
mengacu pada metode dan cara yang efektif
c. Secara sosial
Secara sosial diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi pengguna
internet khususnya pengguna akun media sosial instagram dalam mempelajari
memahami agama Islam secara kaffah dan menyeluruh.
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BAB II
TINJAUAN   TEORETIS
A. Hakikat Dakwah
1. Pengertian Dakwah
Secara etimologi, kata dakwah berasal dari bahasa arab yaitu da’wah yang
merupakan bentuk mashdar dari kata kerja da’a, yad’u, da’watan yang artinya
seruan, ajakan, panggilan. Orang yang berdakwah biasa disebut dengan dai dan
oramg yang menerima dakwah atau yang didakwahi disebut dengan mad’u.1
Dakwah secara terminologis adalah suatu proses mengajak, mendorong,
memotivasi manusia untuk berbuat baik, mengikuti petunjuk Allah, menyuruh
mengerjakan kebaikan, melarang mengerjakan kejelekan, agar dia bahagia di dunia
dan di akhirat.2 Menurut Muhammad Natsir, dakwah mengandung arti kewajiban
yang menjadi  tanggung jawab seorang muslim dalam amar ma’ruf nahi mungkar.3
Menurut al-Rawi yang dikutip oleh M. Tata Taufik bahwa dakwah adalah
pedoman yang lengkap tentang perilaku manusia serta ketentuan hak dan kewajiban.4
Maksudnya adalah seluruh aspek dalam Islam dari urusan paling kecil sampai yang
besar adalah dakwah, yang tidak luput dari suatu hal melainkan sudah lengkap dan
1 Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawi (Surabaya; Pustaka Progresif, 1997), h. 406.
2 Saerozi, Ilmu Dakwah (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013), h. 9.
3 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah (Jakarta; PT. Raja Grafindo Persada, 2011), h. 2.
4 M. Tata Taufik, Dakwah Era Digital: Seri Komunikasi Islam (Kuningan, Jawa Barat:
Pustaka Al-Ikhlas, 2013), h. 8
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jelas. Muhammad al-Khadlar Husain juga mengungkapkan bahwa dakwah adalah
menyeru manusia kepada kebaikan dan hidayah serta amar ma’ruf nahi mungkar
untuk mencapai kepada kehidupan yang bahagia dunia akhirat.5 Dakwah yang
dimaksudkan disini adalah kegiatan yang mengajak orang lain untuk berbuat
kebaikan agar Allah swt. memberikan hidayah, serta kegiatan amar ma’ruf nahi
munkar yang akan mengatarkan orang kepada kebahagian hidup di dunia maupun di
akhirat.
Pendapat lain dikemukakan oleh Adam ‘Abdullah al-Alwariyy yang
menyebutkan, dakwah adalah memalingkan pandangan dan pola pikir manusia pada
akidah yang bermanfaat bagi mereka serta pada kemaslahatan, juga berarti upaya
penyelamatan manusia dari kesesatan dan  kemaksiatan yang merongrongnya.6
Maksudnya adalah dakwah akan mengantarkan seseorang pada akidah dan keyakinan
yang kuat dengan mengesampingkan akal pikiran, dan menjadikan orang selamat dari
bentuk pemikiran-pemikiran sesat dan perilaku maksiat yang bersarang dalam
dirinya.
Menurut Muhammad Abu al-Fath al-Bayanuniyy, bahwa dakwah adalah
menyampaikan Islam kepada ummat manusia, mengajarkan dan mengamalkannya
dalam kehidupan nyata.7
5 M. Tata Taufik, Dakwah Era Digital: Seri Komunikasi Islam, h. 8
6 M. Tata Taufik, Dakwah Era Digital: Seri Komunikasi Islam, h. 8.
7 Muhammad Abu al-Fath al-Bayanuniyy, al-madkhal ila ‘ilmi al-da’wah, (Cet III; Beiruth:
Muassatu al-Risalah, 1995), h. 18.
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2. Landasan Hukum Dakwah
Berdakwah merupakan salah satu perintah Allah swt. dan merupakan seruan
dari Rasulullah saw. yang wajib ditunaikan oleh seorang muslim. Adapun ayat
Alquran yang menjelaskan dasar hukum dakwah di antaranya adalah QS. Āli ‘Imrān /
3:104 yang berbunyi.
 ُﻢُﻫ َﻚَِﺌﻟوُأَو ِﺮَﻜ
 َنْﻮُﺤِﻠْﻔُﻤْﻟا
Terjemahnya:
“Dan hendaklah ada diantara kalian segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar,
mereka itulah orang-orang yang beruntung.”8
Ayat di atas secara tegas memerintahkan untuk berdakwah sehingga ijma’
ulama sepakat tentang kewajiban dakwah. Setelah kesepakatan itu terjadi perbedaan
pendapat tentang kewajiban itu sendiri. Sebagian ulama berpendapat fardhu kifayah,
dan sebagian yang lain fardhu ‘ain dengan syarat sesuai kadar kesanggupan masing-
masing.
Perbedaan pendapat tersebut disebabkan terhadap perbedaan penafsiran kata
pada ayat tersebut. Perbedaan tafsir itu terletak pada huruf “min (ﻦﻣ)” pada kata
minkum (ﻢﻜﻨﻣ) . Kata “min” diberikan pengertian “littab’idh” yang berarti sebagian,
sehingga menunjukkan kepada hukum fardhu kifayah. Sedangkan pendapat lainnya
8 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: Syaamil Quran, 2014), h. 63.
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mengartikan kata “min” dengan “littabyin” atau “lil-bayaniyyah” yang
menunjukkan kepada jenisnya dalam arti manusia keseluruhan sehingga
menunjukkan kepada hukum fardhu ‘ain.9
Abu Ismail Muslim al-Atsari juga menjabarkan tafsir tersebut dalam
tulisannya sebagai berikut:10
a. Kata ﻦﻣ di dalam firman Allah ﻢﻜﻨﻣ untuk menjelaskan jenis yaitu manusia tanpa
membedakan. Hal ini dikarenakan melihat ayat yang semisal di QS. Maryam /
19:71 yang berbunyi:
Terjemahnya:
“Dan tidak ada seorang pun di antara kamu yang tidak mendatanginya
(neraka). Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu ketentuan yang sudah
ditetapkan.”11
Kata ﻢﻜﻨﻣ pada ayat bermaksud menyebutkan semua orang tanpa terkecuali,
sehingga ditafsirkan bahwa dalam surah Ali-‘Imran 104 kata ﻢﻜﻨﻣ bermaksud
semua orang sesuai dengan kemampuan dan kesanggupannya.
b. Kata ﻦﻣ di dalam kata ﻢﻜﻨﻣ menunjukkan sebagian. Abu Ismail mengutip
perkataan Syekh Ali bin Hasan Al Halabi Al Atsari bahwa orang-orang yang
9 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah (Jakarta: Amzah, 2009), h. 52.
10 Abu Ismail Muslim al-Atsari, “Tugas Dakwah”, Almanhaj. https://almanhaj.or.id/2713-
tugas-dakwah.html (22 November 2017)
11 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 310
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menyuruh kepada yang ma’ruf wajib menjadi ulama, dan tidak setiap orang itu
ulama. Syekh Bakr Abu Zaid dalam kutipan Abu Ismail mengatakan bahwa yang
dimaksud ulama adalah orang-orang yang Allah menjadikan baik di antara
mereka dari kebanyakan orang.
Ulama lain yang berpendapat tentang hukum dakwah fardhu kifayah adalah
Syekh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz. Kutipan Abu Ismail bahwa beliau berkata:
Para ulama telah menerangkan, bahwa dakwah menuju agama Allah ‘Azza wa
Jalla hukumnya fardhu kifayah berkaitan dengan daerah-daerah yang para dai
tinggal padanya. Karena sesungguhnya setiap daerah dan penjuru
membutuhkan dakwah dan kegiatan padanya. Maka hukumnya adalah fardhu
kifayah. Jika orang yang telah mencukupi telah melakukan dakwah, kewajiban
itu gugur dari orang-orang yang lain. Maka jadilah hukum dakwah atas orang-
orang yang lain itu menjadi sunnah muakkadah dan sebuah amalan saleh yang
agung.12
Dr. Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Al-Sheikh dalam
tahqiqnya Lubaabut Tafsiir Min Ibni Katsiir menyebutkan Ibnu Katsir berpendapat
bawah hukum dakwah adalah fardhu ‘ain.13 Ibnu Katsir menyebutkan bahwa maksud
dari surah Ali Imran ayat 104 bahwa hendaklah ada segolongan dari umat yang siap
memegang peran ini, meskipun hal itu merupakan kewajiban bagi setiap individu
sesuai dengan kapasitasnya. Kemudian beliau membawakan hadis Rasulullah saw.
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim yang berbunyi:
12 Abu Ismail Muslim al-Atsari, “Tugas Dakwah”, Almanhaj. https://almanhaj.or.id/2713-
tugas-dakwah.html (22 November 2017)
13 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Al-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir, terj.
M. Abdul Ghoffar E.M, vol. 2 (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2004), h. 108
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 يرُْﺪْﳋَا ﺪِﻌَﺳ ِﰊَأ ﻦَﻋ :لﻮُﻘَـﻳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ﷲ ُلﻮُﺳَر ُﺖْﻌ َِﲰ :َلَﺎﻗ ُﻪْﻨَﻋ ﷲ َﻲِﺿَر َﻣ ىََار ْﻦ
 ِﻟَذَو ِﻪِﺒْﻠَﻘَِﺒﻓ ْﻊِﻄَﺘْﺴَﻳ ْﱠﱂ ْنَِﺎﻓ ِِﻪﻧﺎَﺴِﻠَِﺒﻓ ْﻊِﻄَﺘْﺴَﻳ ْﱠﱂ ْنِﺎَﻓ ِﻩِﺪَِﻴﺑ ُْﻩ ِّﲑَﻐُـﻴْﻠَـﻓ اًﺮَﻜْﻨُﻣ ْﻢُﻜْﻨِﻣ ْﺿَا َﻚ ِنَﺎَﳝ ِْﻻا ُﻒَﻌ
(ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور)
Artinya:
Dari Abu Sa’id Al Khudry radhiallahu ‘anhu berkata: Saya mendengar
Rasulullah saw. bersabda, “Barangsiapa di antara kalian yang melihat
kemungkaran, maka hendaklah ia merubah dengan tangannya (kekuatannya),
apabila ia tidak mampu (mencegah dengan tangannya) maka hendaklah ia
merubah dengan lisannya, dan apabila (dengan lisan) ia juga tidak mampu
maka hendaklah ia merubah dengan hatinya, dan yang demikian itu adalah
selemah-lemahnya iman.”14
Hadis di atas ini menunjukkan perintah kepada umat Islam untuk mengadakan
dakwah sesuai kemampuan mereka masing-masing. Apabila seorang muslim
memiliki kekuassaan tertentu maka dengan kekuasaannya itu ia diperintah untuk
mengadakan dakwah. Jika seorang dai hanya mampu dengan lisannya, maka dengan
lisan itu dia diperintahkan berdakwah, bahkan sampai diperintahkan untuk berdakwah
dengan hati, seandainya dengan lisan pun ternyata tidak mampu.15
Ayat dan hadis di atas secara tegas memerintahkan berdakwah, sehingga para
ulama sepakat tentang kewajiban dakwah ini. Penjelasan tersebut di atas
menunjukkan bahwa hukum dakwah itu sendiri dikalangan para ulama terdapat
perbedaan. Beberapa literatur menyebutkan bahwa kebanyakan ulama berpendapat
bahwa dakwah itu fardhu kifayah. Perlu juga untuk diketahui bahwa para ulama yang
14 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Al-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir, terj.
M. Abdul Ghoffar E.M, vol. 2, h. 108
15 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, h. 53.
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mengatakan bahwa dakwah itu fardhu kifayah, menganggap bahwa dakwah juga bisa
menjadi fardhu ‘ain dengan beberapa syarat kondisi.
Peneliti sendiri menyimpulkan dan berpendapat bahwa dakwah wajib bagi
semua umat manusia tanpa terkecuali. Karena setiap orang pasti menyampaikan
sebuah nasehat sekecil apapun, dan nasehat merupakan bagian dari dakwah.
3. Media Dakwah
Kata media berasal dari bahasa latin median, yang merupakan bentuk jamak
dari medium. Secara etimologi media berarti alat perantara. Wilbur Schramn
mendefinisikan media sebagai teknologi informasi yang dapat digunakan dalam
pengajaran. Secara lebih spesifik, yang dimaksud dengan media adalah alat-alat fisik
yang menjelaskan isi pesan atau pengajaran, seperti buku, film, video, kaset, slide,
dan sebagainya.16
Media (wasilah) dakwah yaitu alat yang dipergunakan untuk menyampaikan
materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u.17 Dengan banyaknya media, seorang dai
harus memilih media yang paling efektif untuk mencapai tujuan dakwah. Beberapa
hal yang perlu diperhartikan pada waktu memilih media adalah sebagi berikut:
a. Tidak ada satu media lain yang paling baik untuk keseluruhan masalah atau
tujuan dakwah. Sebab setiap media memiliki karakteristik (kelebihan,
kekurangna, keserasian) yang berbeda-beda
b. Media yang dipilih sesuai dengan tujuan dakwah.
c. Media yang dipilih sesuai dengan kemampuan sasaran dakwah
d. Media yang dipilih sesuai dengan materi dakwanya.
16 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, h. 113.
17 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, 2004), h.120.
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e. Pemilihan media hendaknya dilakukan berdasarkan penilaian objektif.
f. Kesempatan dan ketersediaan media perlu mendapat perhatian.
g. Efektivitas dan efisiensi harus diperhatikan.18
Dakwah yang menjadi bagian dari praktik komunikasi dapat menggunakan
pelbagai media yang dapat merangsang indra-indra manusia serta dapat menimbulkan
perhatian untuk dapat menerima dakwah. Berdasarkan banyaknya komunikan yang
menjadi sasaran dakwah, diklasifikasikan menjadi dua, yaitu media massa dan
nonmassa.19 Sedangkan jika dilihat dari segi penyampaian pesan dakwah, dibagi atas
tiga golongan yaitu, The spoken words (berbentuk ucapan), The printed writing
(berbentuk tulisan), The audio visual (berbentuk gambar hidup).20 Media dakwah
juga ada yang ditinjau dari segi sifatnya yaitu, media tradisional dan media modern.21
Penggolongan media dakwah berkaitan dengan benda atau alat. Dan media
dakwah dalam hal ini dikelompokkan menjadi empat:
1. Media Visual
Media visual adalah alat yang dapat dioperasikan untuk kepentingan dakwah
melalui indra penglihatan. Yang termasuk media ini diantaranya yaitu:22
18 Azizurrochim, “Media Dakwah”, Blog Saddad Tana.
http://formasistaintagung.blogspot.co.id/2013/03/makalah-media-dakwah.html (3 Januari 2017)
19 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung; Remaja Rosdakarya, 2010), h. 105-106
20 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h. 121.
21 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah,h. 107.
22 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, h. 116-118.
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a. Film slide
Media ini berupa rekaman gambar pada film postif yang telah diprogram
sedemikian rupa sehingga hasilnya sesuai dengan apa yang telah diprogramkan. Film
slide ini dapat dipakai berulang-ulang sejauh programnya sesuai dengan yang
diinginkan. Namun untuk membuat program ini diperlukan orang yang ahli dalam
bidang fotografi dan grafis.
b. Overhead Proyektor (OHP)
OHP adalah perangkat keras yang dapat memproyeksikan program kedalam
screen dari program yang telah disiapkan melalui plastik transparan. Media ini
mudahnya dapat disusun sesuai selera dai, tapi diperlukan ruangan yang beraliran
listrik.
c. Gambar dan Foto
Gambar dan foto merupakan dua materi visual yang sering dijumpai dimana-
mana. Keduanya sering dijadikan media iklan yang cukup menarik, majalah dan
sebagainya. Seorang dai yang inovatif tentu akan mampu memanfaatkan gambar dan
foto untuk kepentingan dakwah dengan efektif dan efisien.
2. Media Audio
Media audio adalah alat yang dioperasikan sebagai sarana penunjang kegiatan
dakwah yang ditangkap melalui indra pendengaran.23
23 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, h. 120
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a. Radio
Dalam melaksanakan dakwah, penggunaan radio sangatlah efektif dan efisien.
Jika dakwah dilakukan melaui siaran radio dia akan mudah dan praktis. Jarak
komunikan yang jauh pun dapat dijangkau. Radio memiliki daya tarik tersendiri
yakni musik, kata-kata, dan efek suara.24
b. Tape recorder
Media ini termasuk media eletronik yang berfungsi merekam suara kedalam
pita kaset dan dari pita kaset yang berisi rekaman dapat diputar kembali dalam bentuk
suara dan dapat diulang kapan saja sesuai kebutuhan.25
3. Media Audio Visual
Media audio visual adalah media penyampaian informasi yang dapat
menampilkan unsur gambar dan suara bersamaan pada saat mengomunikasikan pesan
dan informasi.26
a. Televisi
Masyarakat Indonesia terutama di beberapa daerah banyak menghabiskan
waktunya untuk melihat televisi. Kalau dakwah Islam dapat memanfaatkan media ini
24 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h. 152.
25 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, h. 119-120.
26 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, h. 120.
22
dengan efetkif, maka secara otomatis jangkauan dakwah akan lebih luas dan kesan
keagamaan yang ditimbulkan akan lebih mendalam.27
b. Film
Jika film digunakan sebagai media dakwah, maka misi dakwahnya adalah
naskahnya, skenario, shooting, dan aktingnya. Media ini meiliki kekurangan pada
proses pembuatan yang cukup lama dan juga menggunakan biaya yang cukup besar.
Namun media ini dapat menjangkau pelbagai kalangan.28
c. Internet
Dakwah di media internet dakwah dapat memainkan peranannya dalam
menyebarkan informasi tentang Islam keseluruh penjuru, dengan keluasan akses yang
dimilikinya yaitu tanpa adanya batasan wilayah, budaya, dan lainnya. Menyikapi
fenomena ini, Nurcholis Madjid mengatakan yang dikutip oleh Samsul Munir Amin:
“Pemanfaatan internet memegang peranan amat penting, amak umat Islam
tidak perlu menghindari internet, sebab bila internet tidak dimanfaatkan
dengan baik, maka umat Islam sendiri yang akan rugi. Karena selain
bermanfaat untuk dakwah, internet juga menyediakan informasi dan data yang
kesemuanya memudahkan umat untuk bekreja.”29
Begitu besarnya potensi dan efisiennya yang dimilik oleh jaringan internet
dalam membentuk jaringan dan pemanfaatan dakwah, maka dakwah dapat dilakukan
27 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, h. 121.
28 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, h. 121.
29 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, h. 122.
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dengan membuat jaringan-jaringan informasi tentang Islam atau sering disebut
dengan cybermuslim atau cyberdakwah.30
4. Media Cetak
Media cetak adalah media yang menyampaikan informasi melaui tulisan yang
tercetak. Media yang termasuk ini antara lain:31
a. Buku
Para ulama salaf terdahulu telah mempergunakan media buku sebagai media
dakwah yang efektif. Bahkan buku-buku dapat bertahan lama, dan menjangkau
masyarakat secara luas menembus ruang dan waktu. Seperti halnya Imam Al-Ghazali,
Imam Nawani, dan lain-lain.
b. Surat Kabar
Surat kabar menjadi media favorit dikarenakan harga yang murah dan juga
berita yang ditampilkan selalu up to date dan memuat berbagi jenis berita. Dakwah
melalui surat kabar cukup tepat dan cepat beredar dengan cara para dai menulis rubrik
di surat kabar berkaitan dengan rubrik agama.
c. Majalah
Majalah mempunyai fungsi yaitu menyebarkan informasi atau misi yang
dibawa oleh penerbitnya. Jika berdakwah melalui majalah, maka seorang dai dapat
30 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h. 153.
31 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, h. 122-124.
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memanfaatkannya dengan cara menulis rubrik atau kolom yang berhubungan dengan
dakwah Islam.
4. Materi Dakwah
Maddah atau materi dakwah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan
dai kepada mad’u. Maddah yang dimaksud adalah ajaran agama Islam yaitu Alquran
dan hadis. Secara umum materi dakwah dapat diklasifikasikan menjadi empat pokok
yaitu:32
1. Akidah
Masalah pokok yang menjadi materi dakwah adalah akidah Islamiyah. Aspek
akidah ini yang akan membentuk karakter taqarrub seorang hamba kepada Allah.
Akidah Islam disebut Tauhid dan merupakan inti dari kepercayaan. Materi akidah
biasanya menyangkut masalah keimanan, tauhid, dan syirik.
2. Syariat
Syariat adalah seluruh hukum yang terdapat dalam agama Islam, baik hubunngan
manusia dengan Tuhan, maupun manusia dengan manusia. Materi syariat merupakan
materi yang menyangkut hukum wajib, haram, sunah, makruh, dan mubah.33 Syariat
erat kaitannya dengan amal lahir dalam rangka mentaati semua hukum Allah swt.
guna mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya dan manusia antar sesama
32 Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), h.
24-28
33 http://cyberdakwah.com/2014/01/empat-materi-pokok-dalam-berdakwah (22 November
2017
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manusia. Hukum yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya biasa kita
sebut dengan ibadah, sedangkan hubungan manusia dengan manusia yang lain
disebut sebagai muamalah. Pada penelitian ini, materi syariat mengkhususkan pada
kategori hukum yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya, sedangkan
muamalah dijadikan kategori berbeda.
3. Muamalah
Muamalah asalnya masuk dalam kategori syariat yang mengatur hubungan antara
manusia dengan manusia yang lain. Islam merupakan agama yang memberikan porsi
yang besar terhadap urusan muamalah. Materi muamalah terkait masalah hubungan
antar sesama manusia. Islam mengajarkan tentang adab dan sikap yang benar dalam
bergaul. Materi muamalah inilah yang banyak berbicara tentang hubungan antar
sesama manusia.
4. Akhlak
Pembahasan akhlak pada dasarnya hanya pelengkap dalam materi dakwah.
Akhlak juga masuk dalam pembahasan muamalah, tapi dalam hal ini dibedakan
dengan pengertian bahwa akhlak yang dimaksud berkaitan dengan masalah tabiat
atau kondisi temperatur batin seseorang yang memengaruhi perilaku manusia. Materi
akhlak juga cukup penting dikarenakan Rasulullah saw. sendiri diutus oleh Allah swt.
untuk menyempurnakan akhlak.
5. Dakwah Di Era Internet
Dakwah merupakan kegiatan yang dilakukan secara continue terhadap objek
dakwah. Kegiatan dakwah mengalami perubahan-perubahan dari masa ke masa
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sesuai dengan kondisi dan situasinya. Dakwah menjadi tugas setiap muslim dalam
pengertian yang sederhana (dalam skala mikro) sesuai dengan kapasitas dan
kemampuannya. Namun dalam pengertian dakwah secara ideal dan makro, baik yang
dilakukan oleh indvidu maupun kelompok atau organisasi harus dilakukan dengan
menguasai pelbagai aspek, baik mertode, materi, media dan menguasai sasaran
dakwah.34
Media komunikasi berarti semua medium yang dipakai dalam berkomunikasi.
Pada level ini Islam nampak akomodatif dalam mengambil beberapa media baik yang
tradisional maupun media modern. Masalah media merupakan permasalahan
peradaban manusia, dan peradaban erat kaitannya dengan waktu, tempat, budaya
yang beredar serta peningkatan karsa dan kemampuan manusia. Maka seperti yang
diketahui bahwa dakwah yang disampaikan di setiap masa selalu ada pengunaan
media mulai dari yang paling sederhana seperti bahasa dan isyarat sampai pada
penggunaan media yang berbentuk material seperti buku, surat, dan gambar, sesuai
pencapaian teknologi pada masa itu.35
Media komunikasi yang dikenal pada masa awal Islam adalah bahasa dalam
bentuk syair. Selain syair ada juga khutbah yang saat ini dilambangkan dalam
berbagai kegiatan ibadah seperti khotbah jumat, ‘Idul Fitri, ‘Idul Adha, salat gerhana,
istisqa, dan dalam acara keagamaan lainnya, sebagai adalah bentuk media dakwah
34 Eneng Purwanti, “Manajemen Dakwah dan Aplikasinya Bagi Pengembang Organisasi
Dakwah”, Jurnal Adzikra 01, no. 02 (2010), h. 6.
35 M. Tata Taufik, Dakwah di Era Digital: Seri Komunikasi Islam, h. 163.
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tradisional. Berbeda dengan zaman modern saat ini yang begitu banyak media yang
bisa digunakan untuk berkomunikasi seperti TV, radio, dan internet.36
Internet atau interconnected nerwork yang menjadi media utama modern saat
ini adalah sebuah sistem komunikasi global yang bisa menghubungkan komputer-
komputer beserta jaringan-jaringan komputer di seluruh dunia. Jaringan internet yang
kita gunakan saat ini awalnya dikembangkan oleh Depatemen Pertajam Amerika
Serika dengan nama ARPANET (Advanced Research Projects Agency). ARPANET
dibangun untuk menghindari pemusatan informsai di satu titik dengan pembuatan
suatu jaringan komputer yang terbesar.37
Dakwah di era ini tidak hanya cukup jika disampaikan melalui lisan tanpa
adanya perangkat pendukungnya. Dakwah yang disampaikan oleh lisan hanya dapat
menjangkau mad’u dengan jarak terbatas. Dakwah dengan menggunakan alat bantu
maka setidaknya akan memperluas jaraknya atau bahkan tidak ada jarak sama sekali.
Seperti misalnya seorang menyampaikan dakwah di atas mimbar tanpa mikrofon atau
pengeras suara, maka yang mendengar hanya orang ada di dalam mesjid, jika
menggunakan alat elektronik seperti mikrofon dan pengeras suara lainnya, maka
orang-orang yang berada di luar masjid pun dapat mendengar. Cara kerja media
internet juga seperti itu, seseorang dapat berdakwah tanpa ada batas ruang dan waktu
di dalam jaringan internet. Dakwah dapat disampaikan dan orang yang berada di beda
negara pun bisa mendapatkan dakwah tersebut.
Keberadaan media internet bisa melampaui pola penyebaran pesan atau
informasi dari media tradisional, karena media internet memiliki sifat yaitu bisa
36 M. Tata Taufik, Dakwah di Era Digital: Seri Komunikasi Islam, h. 166-167
37 Iskandar, Panduan Lengkap Internet, (Jakarta: Andi Publisher, 2009) h. 1-2
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berinteraksi, mengaburkan batas geografis, dan bisa dilakukan kapan saja. Salah satu
karakter yang disebut sebagai media lama atau baru adalah karakter broadcast yang
mewakili media lama, sementara karakter interactivity yang mewakili media baru.38
Dakwah melalui internet merupakan sebuah inovasi baru dalam syiar Islam,
dan tentu akan memudahkan para dai dalam menyampaikan dakwahnya. Penggunaan
media internet sebagai media dakwah merupakan kesempatan sekaligus tantangan
dalam memperluas cakrawala dakwah Islamiyah. Kesempatan yang dimaksud adalah
bagaimana orang-orang peduli akan dakwah dan mampu memanfaatkan media
internet sebagai sarana dan media yang menunjang proses dakwah Islamiyah. Umat
muslim harus mampu menguasai dan memanfaatkan sebesar-besarnya perkembangan
teknologi informasi.39
Secara khusus terdapat tiga alasan mengapa berdakwah melalui internet itu
penting:40
1. Muslim telah menyebar ke seluruh penjuru dunia. Di Indonesia, Islam merupakan
agama dengan pemeluk terbanyak, sedangkan di dunia, Islam merupakan agama
dengan pemeluk terbanyak kedua setelah kristen. Hal ini yang sama juga terjadi di
Amerika, Perancis, dan Inggris. Pertumbuhan pemeluk Islam di negara eropa
38 Rulli Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber (Cybermedia) (Jakarta: Prenada Media Grup,
2014), h. 14
39 Rizki Hakiki, “Dakwah di Media Sosial (Etnografi Virtual Pada Fanpage KH. Abdullah
Gymnastiar)”, “Skripsi” (Jakarta: Fak. Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah,
2016), h. 68-69.
40 Fathul Wahid, E-Dakwah: Dakwah Melalui Internet (Yogyakarta: Gava Media, 2004), h.
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lainnya dan Australia juga sangat pesat. Internet merupakan sarana yang mudah
dan murah untuk selalu keep touch dengan komunitas muslim yang tersebar di
segara penjuru dunia.
2. Citra Islam yang buruk akibat pemberitaan satu sisi oleh banyak media barat yang
perlu diperbaiki. Internet menawarkan kemudahan untuk menyebarkan pemikiran-
pemikiran yang jernih dan benar serta pesan-pesan ketuhanan keseluruh dunia.
Internet saat ini banyak digunakan menyebarkan propaganda anti Islam atau
memberikan informasi tentang Islam yang salah. Maka penggunaan internet
merupakan salah satu cara efektif melawannya. Kehadiran internet sekaligus
menjadi ajang dakwah ke komunita non-muslim.
3. Pemanfaatan internet untuk dakwah, dengan sendirinya juga menunjukkan bahwa
muslim juga bisa menyesuaikan diri dengan perkembangan peradaban yang ada,
selama itu tidak bertentangan dengan akidah. Di negara-negara maju, media ini
telah memudahkan muslim dalam mengelola dakwahnya dan berkomunikasi
dengan angota jamaah lainnya.
Internet merupakan media baru yang sangat layak dijadikan sebagai media
dakwah masa kini. Masyarakat disekitar telah menjadikan internet seperti teman
hidup mereka. Hampir setiap waktu pasti mereka mengakses internet baik dari
ponsel-ponsel mereka atau melalui perangkat elektronik lainnya.
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B. Media Sosial
1. Penegertian Media Sosial
Munurut Kaplan, media sosial merupakan sebuah kelompok aplikasi berbasis
internet yang membangun atas dasar ideologi dan teknologi web 2.0 yang
memungkinkan penciptaan dan pertukaran user generated content.41 Soris
menyatakan bahwa media sosial terdiri dari aktivitas yang melibatkan sosialisasi dan
jaringan online yang melibatkan suatu hubungan satu sama yang lain sebagai manusia
dan melihat bagaimana manusia berhubungan dengan organisasi yang melayaninya.
Hal itu menunjukkan suatu diskusi yang membawa orang-orang dapat menemukan
dan berbagi informasi. Media sosial juga mengubah cara kebanyakan orang untuk
berkomunikasi tidak hanya secara pribadi tetapi secara profesional.42
Media sosial merupakan komunikasi berbasis internet yang memungkinkan
setiap penggunanya berbagi pesan melalui apapun seperti gambar, foto,
tulisan, maupun video ke masyarakat luas tanpa mengenal ruang dan waktu
yang memiliki akses internet.43
Secara sederhana media sosial adalah sebuah media daring yang digunakan
untuk bersosialisasi satu sama lain dengan berbagai bentuk interaksi dan
41 Eka Nanda Wulandari, “Popularitas Fashion Hijab Melalui Akun Instagram
@Hijabercommunityofficial”, “Skripsi” (Jakarta: Fak. Ilmu Dakwah dan Komunikasi UIN Syarif
Hidayatullah, 2016), h. 31.
42 Eka Nanda Wulandari, “Popularitas Fashion Hijab Melalui Akun Instagram
@Hijabercommunityofficial”, h. 31.
43 Eka Nanda Wulandari, “Popularitas Fashion Hijab Melalui Akun Instagram
@Hijabercommunityofficial”, h. 31.
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memungkinkan para penggunanya untuk berhubungan tanpa dibatasi ruang dan
waktu.
2. Karakteristik Media Sosial
Karakter dasar dari media sosial adalah terbentuknya jaingan antar pengguna.
Jaringan ini tidak sekedar memperluas hubungan pertemuan atau pengikut di internet
semata, tetapi juga harus dibangun interaksi antar pengguna tersebut. Secara
sederhana interaksi yang terjadi di media sosial minimal berbentuk saling
mengomentari, memberikan tanda, share melalui media sosial lain, dan broadcast
melaliui aplikasi pesan.44
Media sosial memiliki peranan yang sangat penting bagi masyarakat dalam
memberikan fungsi-fungsinya kepada pengguna. McQuail yang dikutip oleh Eka
Nanda Wulandari mengungkapkan peranan media sosial tersebut di dalam buku Mass
Communication Theory yang antara lain adalah sebagai berikut:
a) Memberikan informasi tentang peristiwa yang ada di masyarakat
b) Memberi informasi tentang hubungan yang bersifat menjelaskan dan
mengomentari suatu peristiwa dan infromasi
c) Memebrikan hiburan untuk mengalihkan perhatian akan adanyanya
ketengangan sosial
d) Sebagai alat kampanye tujuan masyarakat dalam bidang politik,
pekerjaan, dan agama.45
44 Rulli Nasrullah, Media Sosial Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi, h. 25.
45 Eka Nanda Wulandari, “Popularitas Fashion Hijab Melalui Akun Instagram
@Hijabercommunityofficial”, h. 34.
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Karakter  media sosial yaitu di dalamnya terdapat interaksi antara satu
pengguna dengan pengguna yang lain dalam berbagi informasi-informasi aktual yang
memungkinkan untuk terjadinya sebuah proses komunikasi dalam interaksi tersebut.
3. Kategori Media Sosial
Terdapat enam kategori besar untuk melihat pembagian media sosial, yakni:46
1. Media jejaring sosial (social networking)
Social Networking atau jaringan sosial merupakan media sosial yang paling
populer. Media sosial tersebut memungkinkan anggota untuk berinteraksi satu sama
lain. Interaksi terjadi tidak hanya pada pesan teks, tapi juga termasuk foto dan video
yang mungkin menarik perhatian pengguna lain. Semua posting (publikasi)
merupakan real time, memungkinkan anggota untuk berbagi informasi seperti apa
yang sedang terjadi. Contohnya seperti Facebook, Line dan lain-lain. Eka Nanda
Wulandari mengutip perkataan Kaplan dan Michael Haenlein dalam bukunya yang
menyebutkan bahwa Instagram dan Path juga merupakan jenis media jejaring
sosial.47
2. Jurnal online (blog)
Blog merupakan media sosial yang memungkinkan penggunanya untuk
mengunggah aktivitas keseharian, saling mengomentari, dan berbagi, baik tautan web
46 Rulli Nasrullah, Rulli Nasrullah, Media Sosial Perspektif Komunikasi, Budaya, dan
Sosioteknologi, h. 40-46.
47 Eka Nanda Wulandari, “Popularitas Fashion Hijab Melalui Akun Instagram
@Hijabercommunityofficial”, h. 64.
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lain, informasi, dan sebagainya. Karakter dari blog antara lain penggunanya adalah
pribadi dan konten yang dipublikasikan juga terkait pengguna itu sendiri.
3. Jurnal online sederhana atau mikroblog (microblogging)
Microbloggin juga sama halnya seperti blog, yang merupakan jenis media sosial
yang memfasilitasi pengguna untuk menulis dan memublikasikan aktivitas atau serta
pendapatnya. Jenis media sosial ini merujuk pada Twitter yang hanya menyediakan
ruang tertentu atau maksimal 140 karakter.
4. Media berbagi (media sharing)
Situs berbagi media merupakan jenis media sosial yang memfasilitasi
penggunanya untuk berbagi media, mulai dari dokumen, video, audio, gambar, dan
sebagainya. Beberapa contoh media berbagi ini adalah YouTube, Flickr, Photo-
bucket, atau Snapfish.
5. Penanda sosial (social bookmarking)
Penanda sosial merupakan media sosial yang bekerja untuk mengorganisasi,
menyimpan, mengelola, dan mencari informasi atau berita tertentu secara online.
Informasi yang disediakan hanya tautan singkat yang kemudian akan diarahkan pada
sumber informasi. Beberapa situs social bookmarking yang pouler adalah,
Delicious.com, StumbleUpon.com, Digg.com, dan di Indonesia ada LintasMe.com.
6. Media konten bersama atau Wiki
Media sosial ini merupakan situs yang kontennya hasil kolaborasi dari para
penggunanya. Mirip dengan kamus atau ensiklopedia, wiki menghadirkan kepada
pengguna pengertian, sejarah, hingga rujukan buku atau tautan tentang satu kata.
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4. Media Sosial Instagram
Instagram secara sederhana dapat didefinisikan sebagai aplikasi mobile
berbasi iOS, Android, dan Windows Phone dimana pengguna dapat membidik,
mengedit dan memosting foto atau video ke halaman utama instagram dan jejaring
sosial lainnya. Foto atau video yang dibagikan akan terpampang di feed pengguna
lain yang menjadi follower.48
Instagram berasal dari pengertian dari keseluruhan fungsi aplikasi ini. kata
“insta” berasal dari kata “instan”, seperti kamera polaroid yang pada masanya
lebih dikenal dengan sebuah foto instan”. Instagram juga menampilkan foto-
foto secara instan, seperti poraloid di dalam tampilannya. Sedangkan untuk
kata “gram” berasal dari kata “telegram” yang cara kerjanya untuk
mengirimkan informasi kepada orang lain dengan cepat. Sama halnya dengan
instagram yang dapat mengunggah foto dengna menggunakan jaringan
internet, sehingga informasi yang ingin disampaikan dapat diterima dengan
cepat. Oleh karena itulah instagram merupakan lakuran dari kata instan dan
telegram.49
Instagram diciptakan oleh Kevin Systrom dan Mike Krieger yang diluncurkan
pada oktober 2010. Awal diluncurkan aplikasi ini, Kevin dan Mike berfokus pada
fitur foto, dikarenakan bagi mereka sulit untuk mengurangi fitur-fitur yang ada pada
waktu itu. Beberapa bulan setelah diluncurkan, Instagram mampu meraih 1 juta
pengguna pada desember 2010. Jumlah tersebut terus meningkat hingga 10 juta
pengguna pada september 2011.50
48 Bambang Winarso, “Apa itu Instagram, Fitur dan Cara Menggunakannya?” DailySocial.id,
187 September 2015. https://dailysocial.id/post/apa-itu-instagram (4 Januari 2017)
49 Wikipedia.org/wiki/instagram (4 Januari 2017)
50 Eka Nanda Wulandari, “Popularitas Fashion Hijab Melalui Akun Instagram
@Hijabercommunityofficial”, h. 35.
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Instagram mengklaim anggotanya mencapai lebih dari 30 juta pada April
2012. Selain itu, Instagram juga mengumumkan setidaknya lebih dari 100 juta foto
telah diunggah dalam picasa pada Juli 2011. Pada Mei 2012, Instagram mengkaliam
jumlah foto yang telah diunggah melampaui 1 miliar item. Kini Instagram mengaku
telah berhasil meraih pengguna mencapai 100 juta akun pada April 2012. Melihat
perkembangan yang cepat in, Facebook kemudian mengakuisisi perusahan in dengan
nilai mencapai US$1 miliar pada April 2012. Sementara itu, pertumbuhan Instagram
terus melejit, mencapai 23% pada 2013 sedangkan sang perusahaan induk, Facebook
hanya mengalami pertumbuhan mencapai 3% saja.51
Sebuah situs eBizMBA Rank yang biasanya melansir postingan tentang
peringkat hal-hal yang ramai dan diperbincangkan masyarakat dunia memosting
tentang Top 15 Most Pouplar Social Networking Sites | December 2016. Dari
postingan tersebut, Instagram berada pada urutan kedelapan sebagai media sosial
terpopular versi eBizMBA Rank dengan 100.000.000 estimate Unique Monthly
Visitors,52 dimana pada tahun 2013, eBizMBA Rank juga melansir Top 10 Most
Popular Social Networks 2013 tepatnya pada bulan September yang pada saat itu
Instagram belum masuk kategori top ten.53
Hal ini membuktikan bahwa minat penggunaan Instagram semakin meningkat
dari tahun ketahun. Sehingga menjadi sebuah alasan yang tepat bahwa dakwah bisa
dilakukan di media sosial Instagram.
Setelah Facebook.Inc mengakuisisi Instagram dari perusahan asalnya
Burbn.Inc, Instagram hadir dengan fitur-fitur baru yang pada mulanya hanya
51 Eka Nanda Wulandari, “Popularitas Fashion Hijab Melalui Akun Instagram
@Hijabercommunityofficial”, h. 35.
52 http://www.ebizmba.com/articles/social-networking-websites (4 Januari 2017)
53 https://visual.ly/top-10-most-popular-social-networks-2013 (4 Januari 2017)
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mengutamakan fitur foto dan editingnya. Bahkan tanggal 11 Mei 2016, Instagram
memperkenalkan logo baru dan sekaligus tampilan barunya beserta fitur barunya.54
Instagram juga memiliki fitur yang hampir sama dengan Facebook. Keunikan
Instagram ada pada bingkai foto maupun video berbentuk persegi. Instagram juga
memiliki fitur edit foto maupun video yang menjadi penarik minat pengguna untuk
memosting di Instagram. Keunikan lain Instagram ada pada durasi video yang
diberikan oleh Instagram yaitu tidak melebihi 60 detik, sehingga menjadi sebuah
tantangan bagi pengguna agar bisa mengemas pesannya dengan lebih baik karena
batas waktu yang disedikan oleh Instagram.
Penggunaan fitur vidgram saat ini sangat banyak dipakai oleh pengguna
Instagram khususnya para komunitas yang menamakan diri mereka sebagai
komunikats vidgram. Biasanya mereka mengunggah video-video dagelan, komedi,
cinta, dan apa yang sedang hangat diperbincangkan. Penonton dari video-video
mereka sangatlah banyak, bisa mencapai satu juta tayangan, dan ini menjadi motivasi
bagi para dai untuk menghadirkan dakwah di antara video-video mereka kepada para
pengguna instagram menggunakan fitur vidgram ini.
54 http://tekno.rakyatku.com/read/4228/2016/05/12/kenalkan-ini-logo-baru-instagram (27
November 2017
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C. Determinisme Teknologi
1. Pengertian
Determinisme teknologi adalah sebuah teori yang menegaskan bahwa
perubahan yang terjadi dalam perkembangan teknologi sejak zaman dahulu sampai
saat ini memberikan pengaruh yang besar terhadap masyarakat. Perkembangan
teknologi seperti reka baru atau bisa juga disebut inovasi, penemuan-penemuan baru,
dan hal-hal lain yang bertujuan mengembangkan teknologi untuk mempermudah
kegiatan-kegiatan manusia, memberikan pengaruh yang besar kepada perkembangan
nilai-nilai sosial dan kehidupan dalam masyarakat.55
Werner J Severin dan James W. Tankard mengutip perkataan Marshall Mc
Luhan yang juga sebagai pencetus teori determinisme teknologi bahwa “The Medium
is Message” yang artinya bahwa dampak yang paling penting dari media komunikasi
adalah media komunikasi memengaruhi kebiasaan persepsi dan berpikir seseorang.56
Mc Luhan yang dikutip oleh Eryta Ayu Putri menggolongkan sejarah
kehidupan manusia terkait cara berkomunikasi menjadi empat periode:57
55 https://id.wikipedia.org/wiki/Determinisme_teknologi#cite_note-test-1.html (7 September
2017)
56 Werner J Severin dan James W. Tankard, Teori Komunikasi (Jakarta: Kencana, 2005), h.
536
57 Eryta Ayu Putri S, “Aplikasi Instagram Sebagai Media Komunikasi Pemsaran Online Shop
(Studi Deskriptif Kualitatif Aplikasi Instagram Sebagai Media Komunikasi Pemsaran Online Shop),
“Skripsi” (Surabaya: Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pendidikan Nasional “Veteran” Jawa
Timur, 2013), h. 21-23.
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a. The Tribal Age (Era Suku atau Purba)
Pada era purba atau era suku zaman dahulu, manusia hanya mengandalkan
indra pendengaran dalam berkomunikasi. Komunikasi pada era itu hanya
mendasarkan diri pada narasi, cerita, dongen, dan sejenisnya. Jadi telinga adalah
“raja” ketika itu, “hearing is believing”. Dan kemampuan visual manusia belum
banyak diandalkan dalam komunikasi.
b. The Literate Age (Era Literal atau Huruf)
Cara manusia berkomunikasi banyak berubah di era ini. Indra penglihatan
menjadi lebih dominan digunakan dari pada indra pendengaran.
c. The Print Age (Era Cetak)
Sejak ditemukannya mesin cetak menjadikan alphabet semakin menybar luas
ke penjuru dunia. Kekuatan kata-kata melalui mesin cetak tersebut semakin
merajalela. Kehadiran mesin cetak menjadikan manusia lebih bebas lagi untuk
berkomunikasi.
d. The Electronic Age (Era Elektonik)
Era ini ditandai dengan di temukannya berbagai macam alat atau teknologi
komunikasi. Telegram, telepon, radio, film, televisi, VCR, fax, komputer, dan
internet. Manusia kemudian menjadi hidup di dalam apa yang di sebut sebagai
“Global Village”. Media massa pada era ini mampu membawa manusia untuk
bersentuhan dengan manusia yang lainnya, kapan saja, di mana saja, seketika itu juga.
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Eryta Ayu Putri dalam kutipannya menyebutkan Mc Luhan berpendapat
bahwa transisi antar periode tersebut tidaklah bersifat gradual atau evolusi, akan
tetapi lebih di sebabkan oleh penemuan teknologi.58
Teori determinisme teknologi menjelaskan bahwa teknologi media
membentuk individu bagaimana cara berpikiri dan berperilaku dalam masyarkat.
Teknologi tersebut akhirnya mengarahkan manusia untuk bergerak dari satu abad
teknologi ke abad teknologi lain.59
Eryta Ayu Putri dsalam kutipannya menyebutkan Mc Luhan menyatakan
bahwa media telah menjadi “The Extension of Man” atau perpanjangan atas mata,
telinga dan sentuhan manusia yang menembus batasan waktu dan tempat.60
Dalam teori ini Mc Luhan berpikir bahwa budya di bentuk melalui bagaiman
cara seseorang berkomunikasi. Nurudin dalam kutipannya menyebutkan tahapan-
tahapannya cara berkomunikasi tersebut adalah:61
1. Penemuan dalam bidang teknologi komunikasi menyebabkan perubahan budaya.
2. Perubahan dalam jenis komunikasi akhirnya akan membentuk cara interaksi
manusia yang baru.
58 Eryta Ayu Putri S, “Aplikasi Instagram Sebagai Media Komunikasi Pemsaran Online Shop
(Studi Deskriptif Kualitatif Aplikasi Instagram Sebagai Media Komunikasi Pemsaran Online Shop), h.
44.
59 Nurudin, Komunikasi Massa (Malang: Cespur, 2003), h. 174
60 Eryta Ayu Putri S, “Aplikasi Instagram Sebagai Media Komunikasi Pemsaran Online Shop
(Studi Deskriptif Kualitatif Aplikasi Instagram Sebagai Media Komunikasi Pemsaran Online Shop), h.
44.
61 Nurudin, Komunikasi Massa, h. 174
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3. Manusia akhirnya membentuk peralatan untuk berkomunikasi. Peralatan untuk
berkomunikasi yang digunakan membentuk dan memengaruhi kehidupan manusia.
Werner J Severin dan James W. Tankard dalam bukunya mengutip perkataan
MC Luhan bahwa penemuan dalam teknologi komunikasi membuat dunia yang
tadinya terdiri dari negara-negara dan bangsa-bangsa yang terpisah, akan menjadi
sebuah “Desa Dunia” atau biasa disebut sebagai “Global Village”.62 Maksud dari
desa dunia adalah, setiap orang yang berkomunikasi dalam jarak yang sangat jauh,
akan terasa sangat dekat seperti sedang berkomunikasi secara langsung. Penemuan
teknologi membuat manusia saling terhubung dengan orang lain tanpa harus
memikirkan jarak.
62 Werner J Severin dan James W. Tankard, Teori Komunikasi, h. 536
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini mengacu pada penelitian lapangan dengan pendekatan deksriptif
kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksud untuk
mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala
menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan, sehingga hanya merupakan
penyingkapan fakta dengan menganalisis data.1
Untuk lokasi penelitian, yaitu akun Instagram Yufid Tv. Untuk wawancara,
karena lokasi admin dari Yufid Tv berlokasi di DIY Yogyakarta, maka media
wawancara adalah e-mail sebagaimana yang akan dipaparkan pada penjelasan
berikutnya.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan komunikasi massa, dalam hal
ini adalah khususnya new media, yaitu penggunaan fitur vidgram yang digunakan
oleh Yufid dalam menyampaikan sebuah pesan dakwah. Instagram menjadi sebuah
salah satu bagian dari new media yang muncul berkat perkembangan teknologi.
Pendekatan ini melihat bagaimana proses penggunaan fitur vidgram sebagai media
komunikasi yang saat ini fitur tersebut banyak diminati pengguna internet.
1 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 234.
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C. Sumber Data
Sumber data yang dimaksud dengan penelitian ini adalah subyek dari mana
data diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini adalah menggunakan sumber data
primer dan sekunder.
a. Sumber data primer yaitu, data yang diperoleh secara langsung dari informan yaitu
admin (pengelola) akun Yufid Tv di Instagram yang memosting video-video dari
Yufid Tv dan beberapa informan lain sebagai pengikut akun @yufid.tv.
b. Sumber data sekunder yaitu, data yang berasal dari dokumen, arsip atau buku yang
dalam hal ini adalah website Yufid Network, dikarenakan dalam website tersebut
terdapat info mengenai hal-hal yang bersangkutan dengan Yufid Tv.
D. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sitematis terhadap gejala-
gejala yang diteliti.2 Penggunaan metode observasi dalam penelitian ini
memungkinakan bahwa data dikumpulkan secara efektif bila dilakukan secara
langsung mengamati objek yang diteliti. Teknik ini peneliti gunakan untuk melihat
interaksi yang terjadi antara para penonton vidgram dalam hal ini folowers sebagai
salah satu tolak ukur dari teori yang digunakan.
2 Husain Usman Poernomo, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 136
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b. Wawancara (tidak langsung)
Menurut Setyadin wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada
suatu masalah tertentu dan merupakan proses tanya jawab dimana dua orang atau
lebih berhadapan secara fisik.3
Pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
bebas terpimpin, artinya pewawancara mengadakan tanya jawab langsung kepada
informan berdasarkan pedoman wawancara yang dibuat sebelumnya, sehingga
memungkinkan variasi penyajian pertanyaan yang disesuaikan dengan situasi yang
terjadi.4 Dalam hal in, peneliti dalam mencari atau menentukan sumber data dengan
wawancra melalui E-mail dan media pesan elektronik lainnya.
c. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dokumentasi adalah pengumpulan data dengan
penyelidikan benda-benda, buku, majalah, surat kabar, laporan program, notulen
rapat dan sebagainya.5 Berdasarkan pengertian tersebut, peneliti dalam
mengumpulkan data dengan teknik dokumentasi berarti melakukan pencarian dan
pengambilan informasi yang sifatnya berupa gambar maupun teks yang menjelaskan
dan menguraikan mengenai hubungan dengan arah penelitian. Data yang ingin
3 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktek (Cet, III; Bandung: Alfabeta,
2011), h. 160.
4 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 2 (Yogyakarta: Andi Offset, 1987), h. 206
5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1989), h. 85.
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diperoleh dari metode ini adalah data mengenai profil akun Instagram Yudif Tv, data
pengunjung dan fitur-fitur yang ada lainnya.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data dengan cara melakukan pengukuran. Cara ini dilakukan untuk
memeroleh data yang objektif yang diperlukan untuk menghasilkan kesimpulan
peneltian yang objektif pula.6
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencatat
hasil observasi, pedoman wawncara, dan telaah kepustakaan, dibantu dengan
peralatan penelitian seperti prangkat handphone atau komputer PC sebagai alat
screenshoot gambar dari postingan Yufid Tv dan buku catatan.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan analisis deksriptif
kualitatif, yakni penyususnan data-data kemudian dijelaskan dan dianalisis serta
dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data.
Proses analisis data ditempuh melalui proses reduksi data, sajian data,
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Mereduksi data diartikan sebagai proses
pemilihan, pemusatan perhatian, pengabsahan dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-cataan yang muncul dilapangan. Data-data tersebut dipisahkan
6 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Cet. XXI; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 203
45
sesuai dengan permasalahan yang dimunculkan, kemudian dideskripsikan, diasumsi,
serta disajikan dalam bentuk rupa seingga kesimpulan finalnya dapat ditark dan
diverifikasikan.7
Proses pengolahan data melalui tiga tahap yaitu:
a. reduksi data
Reduksi data disini yaitu dimana data yang didapatkan dari observasi dan
pengamatan lebih lanjut, dilakukan pengelompokan terhadap kategori kategori yang
sesuai dengan arah penelitian.
b. Penyajian data
Penyajian data disini mengambil dari data-data yang telah direduksi
sebelumnya dan disajikan dalam bentuk deksriptif naratif.
c. Verifikasi data
Peneliti membuktikan kebenaran data yang diperoleh dengan mengadakan
triangulasi. Data-data yang telah dianalisis secara saling berhubungan lalu akan
dikonfirmasikan dengan informan secara triangulasi.
7 Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Penerbit UI, 1992), h. 45.
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BAB  IV
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA
A. Gambaran Umum Penelitian
1. Yufid Network
Yufid adalah sebuah tim kreatif. Kata “Yufid” terinspirasi dari kata bahasa
Arab “ﺪﯿﻔﯾ” yang memiliki arti memberikan faidah atau memberi manfaat. Yufid
sendiri memliki cita-cita besar dalam pekerjaannya saat ini yaitu berharap suatu hari
nanti umat Islam akan maju di seluruh lini kehidupan.1
Yufid Network adalah sebuah tim non-profit dengan misi: “Membuat dan
menyediakan konten pendidikan dan dakwah yang gratis dan mudah untuk siapa
saja”. Perjalanan Yufid dalam membawa misi pendidikan dan dakwah di Indonesia
sudah berjalan enam tahun hingga saat ini. Yufid beralamat di Jl. Kaliurang Km 6,5
Gg. Timor Timur No. D-09 Yogyakarta, Provinsi Yogyakarta. Bidang garapan Yufid
adalah industri kreatif pendidikan dan dakwah. Pengembangan konten dan produk
digital Islam diharapkan agar semua orang dapat belajar dan memahami Islam dengan
mudah dan kemudian mempraktekkan nilai-nilai Islam pada kehidupan sehari-hari.
1 https://yufid.net/about-yufid (18 November 2017)
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Yufid memiliki jaringan media pendidikan Islam yang diberi nama Yufid
Network. Yufid Network terdiri dari jaringan website-website pendidikan Islam
dengan total pengunjung lebih dari 2 juta pengguna setiap bulan.2
Yufid Network sendiri membawahi beberapa jaringan yaitu, Yufid Store, Yufid
Tv, Yufid Kids, Website Maintenance & Adminstration, Mobile Apps. Seluruh
jaringan dan bentuk kegiatan Yufid Network dikerjakan oleh 55 orang anggota
dengan pembagian bidang kerja antara lain:
1. Tim Video
2. Content Spesialist
3. Designer & Illustrator
4. Programmer3
Yufid saat ini memiliki lima server, di mana server tersebut digunakan utnuk
menampung lebih dari 100 website dakwah yang terdiri dari website-website Yufid,
website milik beberapa ulama, website pesantren, website beberapa ustaz dan
beberapa radio online. Berikut ini beberapa website yang berada di bawah naungan
Yufid Network.
1. CaraSholat.com – website tutorial cara sholat
2. KonsultasiSyariah.com - website kumpulan tanya jawab islam
3. Kajian.net - website download mp3 kajian islam
4. KhotbahJumat.com - website kumpulan khutbah jumat
5. KisahMuslim.com - website cerita islam penggugah jiwa
6. PengusahaMuslim.com - website artikel panduan untuk wirausahawan muslim
7. Yufid.TV - website video pendidikan islam
2 https://yufid.net/about-yufid (18 November 2017)
3 Zakkiy, 31, Admin Yufid Tv, Wawancara Online, 15 November 2017
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8. Yufidia.com - website kumpulan ensiklopedia islam ringkas
9. Yufid.org - Official Web
10. Syaria.com – ENGLISH Website
11. Whatisquran.com – ENGLISH Website
12. Yufid.com – mesin pencari artikel islam
Tabel 4.1
Daftar Website Naungan Yufid Network
Sumber: https://yufid.tv/tentang-kami/ Diakses 18 November 2017
Yufid Network memiliki 30 aplikasi berbasis Androis, iOS (Iphone & Ipad),
dan Windows Phone yang dapat di unduh di masing-masing store secara gratis.
Terdapat pula 15.000 kajian mp3 di website kajian.net, 200 video tutorial dan
pelajaran sekolah di yufidedu.com, pengunjung lebih dari 1,36 juta setiap bulannya di
KonsultasiSyariah.com, lebih dari 5000 artikel di webiste-website Yufid Network.4
2. Yufid Tv
Yufid Tv merupakan salah satu website di bawah naungan Yufid Network.
Yufid Tv membawa misi menyajikan video-video pendidikan Islam, baik berupa
rekaman video kajian Islam, kisah singkat penggugah jiwa, maupun nasehat ringan.
Semua video tersebut disajikan untuk tujuan dakwah dan pendidikan Islam bagi
seluruh kaum muslimin. Seluruh video yang diunggah di website www.yufid.tv dan di
beberapa akun media sosial Yufid Tv yang lain dipersembahkan secara gratis untuk
seluruh kaum muslimin.
Yufid Tv saat ini memiliki 4100 video yang terdiri dari video ceramah,
tausiyah, tutorial ibadah, dan video poster yang setiap harinya bertambah yang
4 http://yufid.org/about/ (18 November 2017)
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diberikan secara gratis.5 Video-video tersebut telah beredar luas di beberapa akun
media sosial Yufid Tv di antaranya adalah Youtube dan Facebook. Yufid Tv juga
memproduksi video komersial dengan durasi yang lebih panjang.
Yufid Tv memiliki beberapa akun yang tersebar di beberapa media sosial
antara lain, facebook, twitter, youtube, dan instagram yang digunakan untuk
menyebarkan video-video dakwah yang diproduksinya. Instagram menjadi  salah satu
media sosial yang digunakan sebagai media dakwah. Yufid Tv meluncurkan akunnya
di Instagram dengan username @yufid.tv sekitar bulan juni 2015. Hal tersebut
ditandai dengan konten pertama pada akun tersebut diterbitkan bulan juni 2015.
Sejak diluncurkannya akun Yufid Tv di Instagram hingga saat ini telah
mengunggah 353 konten dakwah dengan menggunakan fitur foto dan video. Terdapat
47 konten foto dan 305 konten video. Yufid Tv juga memiliki lebih dari 315.000
pengikut melalui akun @yufid.tv di Instagram.
B. Penggunaan Fitur Vidgram Sebagai Trend Media Dakwah
1. Instagram Sebagai Media Komunikasi
Menurut W. Littlejohn dan Karen A. Foss dalam bukunya Teori Komunikasi,
media komunikasi adalah suatu alat atau sarana yang digunakan oleh seorang
komunikator untuk menyampaikan pesan kepada khalayaknya. Mereka juga
mengatakan dalam buku yang sama bahwa media komunikasi menjadi sebuah sarana
dalam produksi, reproduksi, mengolah dan mendistribusikan untuk menyampaikan
5 http://yufid.org/about/ (18 November 2017)
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sebuah informasi.6 Media komunikasi juga sering diartikan sebagai media penyimpan
atau perangkat untuk menyimpan dan menyampaikan informasi atau data. Secara
sederhana, media komunikasi adalah suatu perantara yang menjadi alat penghubung
untuk menyampaikan sebuah informasi ataupun data dari komunikator kepada
komunikan yang bertujuan agar sampainya informasi atau data tersebut.
Zaman sekarang ini sudah menjadi zaman cyber yang hampir seluruh aktifitas
menggunakan internet. Proses komunikasi menjadi salah satu aktifitas yang banyak
dijalankan melalui internet. Internet menjadi sarana komunikasi terbesar dan yang
paling banyak digunakan saat ini. Menurut berita yang dirilis oleh Kementerian
Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia dalam situs webnya bahwa salah
satu lembaga riset pasar eMarketer.com menyebutkan, pengguna internet di Indonesia
bertambah setiap tahunnya sejak 2013 sebanyak 10 juta lebih pengguna per-tahunnya.
Indonesia di tahun 2016 menempati peringkat ke-6 dengan pengguna internet
terbanyak. eMarketer.com juga memperkirakan bahwa di tahun 2017 Indonesia akan
menempati peringkat ke-5 mengalahkan Jepang dengan perkiraan jumlah warganet
sebanyak 112 juta orang. Secara keseluruhan, jumlah warganet di seluruh dunia
mencapai 3 miliar orang pada tahun 2015, dan diperkirakan pada tahun 2018 akan
ada 3,6 miliar yang mengakses internet setidaknya satu kali dalam setiap bulannya.7
6 https://id.wikipedia.org/wiki/Media_komunikasi (18 November 2017)
7 https://kominfo.go.id/content/detail/4286/pengguna-internet-indonesia-nomor-enam-
dunia/0/sorotan_media (18 November 2017)
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Kehadiran internet sangat memungkinkan seseorang untuk menjalin
komunikasi dengan mudah. Komunikasi akan berjalan dengan lancar dan efektif,
karena saat ini semakin banyak orang yang menggunakan internet baik dari kalangan
remaja hingga lansia. Sering juga terdapat makna di masyarakat bahwa dengan
internet dapat mendekatkan yang jauh, yaitu orang yang bertempat tinggal jauh akan
terasa dekat dengan menggunakan internet. Makna tersebut yang membuat orang
sering kali mengunakan jaringan internet sebagai sarana atau media komunikasi, dan
faktanya sudah banyak orang yang berkomunikasi melalui internet.
Instagram sebagai salah satu media jejaring sosial, menjadi salah satu media
komunikasi paling populer saat ini. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ihang
Firdaus Firmansyah tentang pertanyaan mengenai alasan utama menggunakan
Instagram karena banyak yang menggunakan Instagram dan mempromosikan
akunnya. Dan saya banyak menemukan akun-akun dakwah di Instagram.8
Ketertarikan seseorang dalam menggunakan Instagram sebagai media
komunikasi salah satunya adalah karena kepopuleran media tersebut dan ketersedian
informasi yang banyak ditemukan oleh orang-orang yang mencari informasi.
Minat seseorang terhadap fitur yang ditawarkan instagram juga menjadikan
instagram dipilih oleh orang-orang untuk berkomunikasi. Seperti halnya fitur foto
dengan “bingkai” persegi. Siti Melina Buhang mengungkapkan bahwa:
8 Ihang Firdaus Firmansyah, 16, Bali, Wawancara Online, 15 November 2017
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Alasan utama karena suka foto, dan Instagram merupakan media yang baik
untuk berbagi foto. Selain itu juga Instagram lebih cepat update tentang
informasi terkini.9
Aplikasi Instagram menjadi aplikasi berbagi foto yang cukup populer di
Indonesia. Tim Pusat Humas Kementerian Perdagan Republik Indonesia dalam
bukunya “Panduan Optimalisasi Media Sosial Untuk Kementerian Perdagangan RI”
menyebutkan bahwa pemberitaan tentang program pemerintah akan efektif jika
disebarkan melalui aplikasi Instagram. Hanya saja perlu penyesuaian karakter dari
aplikasinya.10 Kecenderungan seseorang dalam mengunggah setiap kejadian maupun
karyanya di Instagram, menjadikan Instagram sebagai media komunikasi populer saat
ini. Setiap orang dengan mudahnya mengaktualisasikan diri, mengeksiskan diri dan
juga mungkin hanya sekedar berbagi informasi dengan foto yang diunggah.
Foto yang diunggah ke Instagram akhirnya menjadi sebuah media komunikasi
yang akan menjembatani antara pengirim dan penerima. Foto diunggah disertai narasi
tentang foto tersebut atau narasi tentang si pengirim foto, yang kemudian akan
direspon oleh pengguna lain yang memiliki ketertarikan atau minat yang sama.
Banyak hal yang bisa digunakan sebagai tanda terjalinya komunikasi dari foto yang
diunggah misalnya, tanda like, comment, share to, dan save.
9 Siti Melina Buhang, 24, Palu, Wawancara Online, 16 November 2017
10 Tim Pusat Humas Kementerian Perdagangan RI, Panduan Optimalisasi Media Sosial
Untuk Kementerian Perdagangan RI, (Jakarta; Pusat Humas Kementerian Perdagangan RI, 2014), h.
81-82
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Keterangan-keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa Instagram dipilih
sebagai media sosial dan dijadikan banyak orang sebagai media dalam berkomunikasi
dengan berbagai faktor.
2. Instagram Sebagai Media Dakwah
Pertumbuhan pesat yang dialami oleh Instagram menjadi daya tarik tersendiri
bagi penggiat dakwah di media sosial, dikarenakan maraknya para warganet yang
mencari materi-materi atau informasi tentang Islam di Instagram. Percobaan
pencarian melalui mesin pencari googel dengan keyword “Dakwah Instagram”,
memunculkan nama akun-akun dakwah di halaman hasil pencarian yang ada di
Instagram beserta username mereka.
Hal ini sejalan dengan alasan beberapa informan terkait pertanyaan tentang
informasi apa yang dicari di Instagram. Semua mengatakan bahwa informasi dan
dakwah Islam merupakan satu dari beberapa jenis informasi yang mereka cari di
Instagram. Siti Melina Buhang mengatakan:
Informasi yang di cari di Instagram biasanya informasi seputar agama Islam
dan sedikit hiburan.11
Hal yang mendasari seseorang memilih suatu hal dikarenakan minat yang
berbeda-beda. Keterangan Siti Melina Buhang menandakan bahwa dia memilih
instagram untuk mendapatkan informasi-informasi seputar agama Islam dan hiburan
11 Siti Melina Buhang, 24, Palu, Wawancara Online, 16 November 2017
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yang bisa dia dapatkan dari berbagai akun yang ada di Instagram. Berbeda halnya
dengan pendapat Faradillah Nur Hikmah yang mengatakan:
“Informasi yang di cari di Instagram adalah informasi tentang teknologi,
programming, dan informasi yang ada di Instagram Yufid.”12
Faradillah dalam pemilihannya terhadap Instagram dikarenakan banyaknya
informasi seputar perkembangan teknologi dan IT yang bisa dia dapatkan. Faradillah
juga menyebutkan bahwa informasi lain yang dicari adalah informasi dari akun
Yufid. Pada akun Yufid Tv di Instagram, konten-konten yang diberikan kepada
pengguna Instagram lainnya hanyalah konten dakwah. Hal ini menunjukkan bahwa
Faradillah memilih Yufid Tv sebagai satu-satunya akun rujukan untuk informasi
seputar pesan dan dakwah Islam.
Kedua pernyataan tersebut memberikan pengertian bahwa pengguna-
pengguna Instagram juga membutuhkan informasi seputar Islam di Instagram.
Instagram digunakan sebagai media untuk mendapatkan informasi seputar agama
Islam. Perkataan Faradillah yang menyebut Yufid secara khusus yang membuktikan
bahwa para pengguna Instagram bergantung pada akun yang dianggapnya sebagai
akun terpercaya dalam memberikan konten-konten dakwah Islam.
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Fadly Usman dalam jurnalnya
menyebutkan bahwa 92% orang menggunakan smartphone mereka lebih dari 8 jam
sehari. Hal ini menandakan bahwa kini samrtphone tidak hanya digunakan untuk
12 Faradillah Nurul Himah, 21, Nganjuk, Wawancara Online, 15 November 2017
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memenuhi kebutuhan primer seperti telepon atau pesan singkat, melainkan adanya
kebutuhan sekunder berupa informasi-informasi yang lain. Hasil penelitian dari
jurnal ini disebutkan bahwa 90% responden menggunakan smartphone sebagai sarana
untuk mendapatkan informasi terkait dakwah Islam melalui media sosial.13
Fakta-fakta di atas menunjukkan bahwa media sosial sangat efektif jika
digunakan sebagai media dakwah. Peluang besar bagi seorang dai menggunakan
media jejaring sosial untuk menyampaikan dakwah Islam ataupun nasehat-nasehat
yang baik dan benar. Pemilihan Instagram sebagai media dakwah yang sebagaimana
dijelaskan sebelumnya bahwa Instagram menjadi media sosial favorit saat ini,
khususnya di kalangan remaja dan dewasa, akan menjadi media yang sangat efektif
karena maraknya orang-orang menggunakan internet dan orang-orang mencari
dakwah Islam melalui media sosial.
Seorang dai harus mampu menganalisa terlebih dahulu medan dakwah yang
akan digunakan. Seorang dai harus mampu melihat seberapa besar manfaat yang bisa
dicapai melalui media tersebut, dan cocok atau tidaknya media tersebut digunakan
sebagai media dakwah. Yufid Tv sebagai media dakwah dengan jenis dakwah visual
maupun audio visual, mengungkapkan ketertarikannya menggunakan Instagram
sebagai media dakwah. Yufid Tv mengatakan alasan menggunakan Instagram bahwa:
13 Fadly Usman, ”Efektivitas Penggunaan Media Online Sebagai Sarana Dakwah”, Jurnal
Ekonomi dan Dakwah Islam (Al-Tsiqoh) 1, no. 1 (Maret, 2016): h. 1-8
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Instagram memiliki manfaat terhadap dakwah, dan Instagram merupakan
trend media saat ini. maka dengan itu kami menggunakannya demi
memudahkan sampainya dakwah kepada khalayak.14
Pernyataan di atas membuktikan bahwa, Yufid Tv sendiri mengakui kehadiran
Instagram memberi manfaat yang besar bagi penyebaran dakwah. Sebagai dai yang
menyampaikan dakwah, Yufid Tv memilih Instagram sebagai media dakwahnya
dengan harapan dakwah itu bisa sampai kepada khalayak dengan mudah dengan
memanfaatkan fitur hastag. Harapan itu juga didasari karena memperhatikan bahwa
Instagram kini menjadi media yang sedang trend di masyarakat. Instagram sebagai
media dakwah dianggap sangat membantu dalam penyampaian dakwah di zaman
cyber ini.
3. Fitur Vidgram (Video Instagram) Sebagai Trend Media Dakwah
Sebagai media sosial paling populer, tentunya instagram menawarkan
berbagai macam bentuk komunikasi yang bisa terjalin di dalamnya. Instagram
memanjakan para penggunanya dengan kemudahan dan keberagaman fitur yang
ditawarkan dibanding dengan media sosial yang lain. Kehadiran fitur-fitur baru pun
membuat para pengguna Instagram semakin betah berlama-lama dalam menggunakan
Instagram, juga mengundang pengguna baru karena keunikan fitur yang dimilikinya.
Sama halnya dengan media sosial yang lain, pesan-pesan dakwah hanya dapat
disampaikan melalui media-media yang mumpuni dan mudah untuk dijangkau oleh
khalayak banyak. Tidak semua fitur yang dimiliki masing-masing media sosial dapat
14 Zakkiy, 31, Admin Yufid Tv, Wawancara Online, 23 Oktober 2017
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digunakan untuk dakwah. Instagram sebagai salah satu media sosial yang dipilih oleh
banyak khalayak untuk mendapatkan informasi dakwah, hanya dimanfaatkan
beberapa fitur utamanya sebagai media dakwah.
Beberapa fitur utama yang ditawarkan Instagram yang tepat dalam
penggunaannya sebagai media dakwah antara lain:
a. Foto
Fungsi dan fitur awal dari kehadiran Instagram adalah fitur foto. Pengguna
Instagram dapat dengan mudah mengunggah foto-foto dari perangkat mereka ke akun
Instagram mereka. Pada fitur foto ini terdapat fitur-fitur lain yang menggandengnya
seperti efek foto, terdapat juga fitur filter yang dapat disetel secara otomatis atau
manual yang membuat tampilan foto menjadi lebih menarik ketika diunggah.
b. Vidgram
Fitur video ini awalnya tidak diminati oleh banyak pengguna Instagram
dikarenakan durasi yang ditawarkan hanya selama 15 detik. Pada bulan April tahun
2016 Instagram merilis versi terbaru Instagram dengan fitur video yang bertambah
durasinya menjadi 60 detik, dengan harapan bertambahnya pengguna Instagram. Pada
fitur ini juga didapati filter dan setelan sebelum video diunggah ke Instagram.
Pengguna dapat memilih video bagian mana yang akan menjadi sampul sebagai
tampilan awal sebelum video di putar. Fitur video dengan durasi 60 detik ini akhirnya
menjadi fitur yang cukup favorit bagi peminat video pendek, video lucu, video
dakwah, dan lain-lain.
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c. Instastory
Instastory atau yang lebih dikenal oleh pengguna Instagram dengan sebutan
Snapgram merupakan sebuah fitur yang hampir sama dengan media sosial Snapchat
yang dimana penyebutan namanya pun sudah hampir sama. Instastory merupakan
fitur berbagi foto maupun video yang bersifat sementara dan hanya akan ada di
Instagram selama 24 jam. Foto atau video tersebut akan dihapus secara otomatis dari
Instastory jika sudah habis masa postingan. Foto maupun video yang diunggah ke
Instastory tidak seperti konten yang diunggah ke feed yang dapat dilihat kapanpun
selama konten tersebut tersedia, karena di instastory foto atau video dapat dilihat
dengan durasi maksimal 15 detik dan akan secara otomatis pindah ke story
berikutnya. Pengguna harus melakukan tap kembali untuk melihat ulang story
tersebut. Instastory memiliki tools seperti rewind, superzoom, dan boomerang yang
akan membuat tampilan story jauh lebih unik dan menarik.
Fitur-fitur utama tersebut banyak dipakai oleh dai dalam menyampaikan
dakwah Islam. Foto, instastory, dan vidgram digunakan oleh para dai sesuai
kapasitas, keinginan, dan yang dianggap mudah dalam pembuatan pesan. Instagram
memiliki search engine yang pada search bar tersebut disajikan ketiga jenis fitur
utama Instagram ini. Pengguna dapat melihat foto, video, dan story dari orang yang
dikenal hingga yang tidak dikenal dalam satu tempat. Semua informan memberikan
jawaban “Ya” ketika ditanya tentang fitur search engine sering digunakan untuk
mencari informasi yang dibutuhkan atau tidak. Hal ini membuktikan bahwa search
engine merupakan fitur utama kebanyakan orang untuk mencari informasi yang
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dibutuhkan, kemudian para pengguna mencari informasi secara spesifik
menggunakan fitur foto, video, atau instastory.
Secara spesifik Faradillah menjawab pertanyaan berkaitan dengan
kepuasannya terhadap salah satu fitur dari ketiga fitur utama dalam mencari nasehat
dan dakwah Islam. Faradillah mengatakan dengan singkat:
Fitur video lebih memenuhi kriteria tersebut karena informasi yang
disampaikan bisa lebih banyak.15
Tidak dapat dipungkiri bahwa fitur video yang memiliki durasi maksimal 60
detik, memberikan kesan bahwa informasi yang diberikan bisa lebih banyak
dibandingkan dengan fitur foto yang hanya sedikit tulisan pada gambar dan instastory
yang maksimal 15 detik. Hal ini membuktikan bahwa para pengguna Instagram
dalam mencari informasi mengenai dakwah dan nasehat Islam lebih merasa puas
menggunakan fitur video.
Beberapa informan ketika ditanya mengenai tanggapannya jika fitur vidgram
digunakan sebagai media dakwah mengatakan:
Alhamdulillah sangat menarik, sehingga orang bisa melihat dan mendengar
suara dari para ustaz.16
Fitur vidgram yang kontennya menampilkan gambar dari ustaz menjadi daya
tarik sendiri bagi Ihang Firdaus. Video yang menampilkan ustaz bisa membuat
15 Faradillah Nurul Hikmah, 21, Nganjuk, Wawancara Online, 15 November 2017
16 Ihang Firdaus Firmansyah, 16, Bali, Wawancara Online, 15 November 2017
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penonton seakan-akan berada dalam majelis secara lansung dihadapan ustaz tersebut.
Faradillah berpendapat lain dengan mengatakan:
Sangat informatif, saya menyukai video yang berdurasi lumayan panjang lalu
di cut dan dijadikan dalam satu galeri.17
Daya tarik penggunaan fitur vidgram oleh Faradillah terdapat pada tools
pendukung fitur vidgram yaitu tools MP (Multiple Photos). Fitur ini dapat menyusun
beberapa video dalam satu konten sehingga tidak perlu untuk melakukan pencarian
video lanjutan di feed karena sudah dijadikan satu galeri.
Pemilihan Yufid Tv menggunakan fitur video untuk memberikan nasehat dan
dakwah Islam merupakan pemilihan yang tepat. Yufid Tv mengatakan:
Audio Visual (video) atau yang lainnya(foto atau gambar) apapun itu jika
bermanfaat dengan dakwah dan trend media dalam rangka memudahkan
sampainya dakwah, kami akan gunakan.18
Pernyataan Yufid Tv memberikan pemahaman bahwa pihak mereka sebagai
dai bisa menggunakan media apa saja. Kenyatannya Yufid Tv melihat sebuah trend
media dalam dakwah ini khususnya di Instagram terhadap minat mad’u dengan fitur
video sebagai media dakwah, kemudian Yufid Tv mengikuti trend media tersebut.
Keterangan di atas membuktikan teori Determinisme Teknologi, bahwa media
komunikasi yang ada akan memengaruhi persepsi dan pola berifkir seseorang.
Perubahan media komunikasi yang digunakan banyak orang akan memaksa beberapa
17 Faradillah Nurul Hikmah, 21, Nganjuk, Wawancara Online, 15 November 2017
18 Zakkiy, 31, Admin Yufid Tv, Wawancara Online, 23 Oktober 2017
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orang lain untuk merubah atau bahkan membentuk suatu media baru agar mereka
tetap bisa berkomunikasi satu dengan yang lainnya. Termasuk fitur vidgram yang kini
digunakan oleh Yufid Tv sebagai media dakwahnya dikarenakan orang-orang
sekarang ini saling berkomunikasi dan mencari informasi tentang Islam  melalui
video-video di Instagram.
4. Penggunaan Fitur Vidgram Oleh Yufid Tv
Yufid Tv melalui akunnya di Instagram @yufid.tv mulanya hanya
mengunakan fitur foto sebagai media dakwahnya dengan mengunggah gambar-
gambar yang berisikan ayat-ayat Alquran, hadis, dan beberapa perkataan ulama tafsir
mengenai suatu masalah fikih. Bulan september tahun 2016 menajadi awal mula
Yufid Tv menggunakan fitur vidgram dengan mengunggah video dengan durasi 60
detik. Sebagaimana yang sudah dipaparkan sebelumnya bahwa fitur vidgram dengan
versi durasi 60 detik sebenarnya sudah bisa dinikmati sejak April 2016, Yufid Tv
memberikan komentar tentang perubahan jenis konten dari foto ke video dengan
mengatakan:
Perubahan jenis konten tersebut didasari karena pada saat itu baru tahu
ilmunya (informasi dan tentang jenis video yang dipilih), setelah mengetahui
baru kita praktekkan, dan ternyata fitur video ini sudah menjadi trend.19
Penggunaan fitur vidgram oleh Yufid Tv tergolong terlambat dikarenakan
empat bulan setelah rilis versi terbaru dari Instagram, Yufid Tv baru menggunakan
fitur vidgram di saat penggiat dakwah media sosial yang lain sudah menggunakan
19 Zakkiy, 31, Admin Yufid Tv, Wawancara Online, 23 Oktober 2017
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fitur tersebut terlebih dahulu. Setelah melakukan unggahan dengan jenis konten video
untuk pertama kalinya, Yufid Tv hingga saat ini hanya menyajikan pesan-pesan
dakwah melalui fitur vidgram tanpa dibarengi dengan gambar lagi sebagaimana awal
mula Yufid Tv menggunakannya sebagai media dakwahnya di Instagram. Yufid Tv
mengatakan:
Alasan kami tidak menggunggah gambar dan menggantinya dengan video itu
dikarenakan sumber daya manusia kita sedang efektifnya membuat video.
Maka konten video inilah yang sekalian kita sebar di media sosial. Jika kru
semakin efektif dan bertambah untuk bisa tetap posting gambar, maka akan
dilakukan.20
Kesibukan Yufid Tv dan Yufid Network dalam pembuatan konten video Islam
membuat mereka luput dari pembuatan konten gambar. Hasil dari produksi video
itulah yang akhirnya disebar ke beberapa media sosial yang dimiliki sebagai pemenuh
kebutuhan khalayak akan informasi seputar agama Islam. Pada kesempatan lain Yufid
TV mengatakan:
Jadi ketika tim kita fokus kepada departemen lain maka semua sumber daya
manusianya akan fokus pada hal tersebut. Seluruh tim kru kita kerjanya multi
tasking, dia yang cari materi, dia juga yang editing, dia juga yang produksi. 21
Kutipan wawancara di atas memberikan informasi bahwa alasan utama Yufid
Tv hanya menggunakan fitur vidgram sejak pertama kali menggunakan fitur ini
adalah karena keterbatasan sumber daya manusia yang memproduksi pesan dakwah
melalui fitur foto atau yang lainnya. Yufid Network bukan hanya mengurusi Yufid
20 Zakkiy, 31, Admin Yufid Tv, Wawancara Online, 23 Oktober 2017
21 Zakkiy, 31, Admin Yufid Tv, Wawancara Online, 23 Oktober 2017
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Tv saja, terdapat departemen atau media lain yang dinaungi oleh Yufid Network, dan
seluruh kru Yufid Tv juga merupakan kru Yufid Network. Apabila terdapat suatu
agenda pada media lain, maka semua kru akan fokus pada media tersebut, sehingga
Yufid Tv masih terbatas dalam memproduksi pesan dakwah melalui media gambar
atau foto.
Konten-konten video Yufid Tv yang diunggah ke Instagram merupakan video
yang mereka namakan sebagai video poster. Video poster biasanya merupakan video
animasi atau video yang dibuat dari kumpulan foto maupun gambar yang disatukan
menjadi video. Pada video tersebut terdapat text box yang bertuliskan pesan-pesan
dakwah sesuai dengan suara yang dikeluarkan oleh video tersebut atau yang lebih
dikenal dengan dengan sebutan subtitle. Berbeda pada akun-akun lain yang
dimilikinya, Yufid Tv hanya mengunggah jenis video poster ke akun Instagram
@yufid.tv, sedangkan pada akun lain seperti youtube dan facebook, Yufid Tv
mengunggah semua jenis video yang mereka produksi. Video dakwah dengan disertai
subtitle di dalam video tersebut sudah banyak beredar di Instagram. Video-video
tersebut biasanya berupa nasehat dari seorang ustaz yang di edit, sehingga menjadi
sebuah video berlatarkan gambar alam dengan suara dari ustaz tersebut disertai
subtitle di video tersebut. Yufid Tv mengatakan:
Pemilihan model video tersebut karena meniru model atau jenis konten orang
lain, kemudian jika dirasa cukup baik untuk dakwah maka disesuaikan dengan
ilmu yang sudah dipunyai untuk di optimalkan.22
22 Zakkiy, 31, Admin Yufid Tv, Wawancara Online, 23 Oktober 2017
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Keterlambatan Yufid Tv dalam mengoptimalkan fitur vidgram ini membuat
Yufid Tv lebih memilih meniru model video yang telah beredar sebelumnya di
Instagram. Meniru model video ini dilakukan dengan alasan untuk melihat seberapa
bagus dan optimalnya dakwah melalui video model seperti itu. Setelah Yufid Tv
menyadari bahwa model video tersebut sangat baik untuk dakwah, maka Yufid Tv
berusaha membuat video jenis ini lebih menarik dengan penerapan ilmu desain, video
maker, dan keterampilan lainnya. Yufid Tv akhirnya berhasil dalam penerapan ilmu
desain ke dalam videonya yang membuat bertambahnya pengikut di Instagram secara
signifikan. Sebelum Yufid Tv menggunakan fitur vidgram dengan model video poster
yang merak miliki, jumlah pengikut mereka hanya sekitar 65 ribu pengikut. Satu
tahun setelah penggunaan fitur vidgram menjadi lebih dari 290 ribu pengikut.
Pengamatan yang di lakukan dalam satu bulan terkahir, pengikut sudah mencapai 315
ribu. Hal ini menandakan bahwa penggunaan fitur vidgram yang dilakukan oleh
Yufid Tv sangat menarik sehingga memancing orang untuk menjadikan Yufid Tv
sebagai sumber informasi dan dakwah Islam.
Beberapa informan yang menjadi pengikut @yufid.tv memberikan
tanggapannya terhadap video poster Yufid Tv. Iffatul Mar’ah mengatakan:
Sangat bagus, inspiratif, lebih mudah dimengerti karena disertai contoh
gambar gerak beserta tulisan yang menjelaskan gambar.23
23 Iffatul Mar’ah, 24, Gowa, Wawancara Online, 19 November 2017
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Iffatul Mar’ah mengungkapkan bahwa jenis video poster yang diproduksi oleh
Yufid Tv akan lebih mudah dimengerti isi pesannya. Video yang disertai gambar
bergerak beserta tulisan yang menjelaskan gambar dan juga suara merupakan sebuah
perpaduan yang sangat menarik dalam mengemas sebuah pesan. Orang akan lebih
mengerti dengan perpaduan pesan yang dikemas untuk beragam indra manusia.
Pendapat lain juga dikemukakan oleh Siti Melina Buhang dengan mengatakan:
Sangat bagus, saya sangat menyukai video-video dakwah dengan animasi.24
Video animasi tidak hanya diminati oleh anak-anak saja, melainkan juga
remaja maupun orang dewasa. Video animasi lebih memberikan kesan santai dan
ringan namun memiliki makna yang besar.
Terobosan yang dilakukan oleh Yufid Tv dalam melakukan dakwah melalui
fitur vidgram ini terbilang berhasil dengan model video posternya. Berawal dari
meniru model video orang lain, kemudian melakukan pembaharuan dengan editing
untuk memberikan kesan menarik dan menciptakan model video yang menjadi ciri
khas dari Yufid Tv membuat para pengikut dan pengguna Instagram yang lain
menyukai video poster Yufid Tv.
Dakwah melalui fitur vidgram sepertinya menjadi sebuah keharusan bagi
setiap dai yang ingin berdakwah melalui Instagram. Status trend terhadapa fitur ini
menjadikan setiap orang harus bisa menyisipkan konten dakwah berupa video melalui
24 Siti Melina Buhang, 24, Palu, Wawancara Online, 16 November 2017
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akunnya, baik video yang diproduksi sendiri maupun hasi re-posting konten orang
lain. Yufid Tv mengatakan:
Dakwah lewat fitur vidgram ini sepertinya sedang trend, dan memaksa kita
untuk lebih memahami materi dakwah untuk kemudian dibuatkan versi yang
lebih ringkas, agar lebih mudah dipahami khalayak.25
Kebutuhan pengguna Instagram akan materi dakwah Islam melalui fitur
vidgram menjadikan Yufid Tv sendiri untuk fokus kepada urusan ini. Pencarian
materi yang cocok dan mudah untuk dikemas menjadi sebuah video poster menjadi
titik fokus Yufid Tv dalam menyikapi kebutuhan para mad’u terhadap dakwah Islam
melalui video-video.
Terdapat faktor lain yang membuat Yufid Tv mempertahankan video poster
untuk di posting di Instagram. Selain banyaknya peminat terhadap video poster Yufid
Tv, terdapat komunitas kecil yang mengharapkan Yufid Tv tetap memproduksi video
poster tersebut. Yufid Tv mengungkapkan:
Sebenarnya ada komunitas kecil yang membuat kita mempertahankan video
poster ini. Mereka adalah orang-orang yang memiliki keterbatasan dari segi
pendengaran.26
Semua umat muslim membutuhkan nasehat-nasehat Islam tanpa terkecuali
mereka yang memiliki keterbatasan fisik. Orang tunanetra diberikan media Alquran
braille untuk dapat membaca Alquran, sedangkan orang tunarungu atau tunawicara
setidaknya mereka diberikan media komunikasi berupa tulisan atau bahasa isyarat.
25 Zakkiy, 31, Admin Yufid Tv, Wawancara Online, 23 Oktober 2017
26 Zakkiy, 31, Admin Yufid Tv, Wawancara Online, 23 Oktober 2017
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Mereka yang memiliki keterbatasan dalam berkomunikasi juga memiliki hak untuk
bisa berkomunikasi dan mendapatkan informasi sebagaimana orang pada umumnya.
Mereka kemudian yang menciptakan media komunikasi tersebut untuk bisa saling
berinteraksi. Yufid Tv sebagai komunikator dalam menyampaikan pesan dan dakwah
Islam menyadari bahwa ada komunitas kecil yang sering dilupakan oleh banyak
orang, yang menantikan kehadiran media yang dapat memberikan kebutuhan mereka
terhadap nasehat dan dakwah Islam. Media yang digunakan Yufid Tv akhirnya
menjadi “The Extention of Man” atau perpanjangan atas mata, telinga, dan sentuhan
manusia yang menembus batas dan waktu dalam berkomunikasi kepada mereka yang
memiliki keterbatasan fisik.
Dikatakan oleh Nurudin bahwa manusia membentuk peralatan untuk
berkomunikasi dan akhirnya peralatan tersebut membentuk cara berpikir dan
berperilaku serta memengaruhi kehidupan seseorang.27 Hal ini selaras dengan apa
yang dialami oleh Yufid Tv dalam mempertahankan untuk tetap fokus pada video
poster yang mereka produksi, karena menjadi satu media komunikasi dakwah mereka
terhadap tunarungu yang mengharapkan video poster tersebut tetap untuk di produksi.
C. Materi Dakwah Yufid Tv di Instagram
Maddah atau materi dakwah merupakan satu unsur yang tidak boleh hilang
dalam proses komunikasi dakwah. Tidak dapat dikatan seseorang melakukan
27 Nurudin, Komunikasi Massa (Malang: Cespur, 2003), h. 174
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komunikasi tanpa adanya pesan yang disampaikan, begitu juga dakwah perlu ada
pesan yang disampaikan di dalamnya.
Yufid Tv pada umumnya mengambil materi dari berbagai sumber untuk
kemudian dijadikan sebuah video. Yufid Tv mengatakan:
Sumber materi dakwah pada umunya tulisan, atau video esssay movie,
kemudian melalui proses editing untuk disesuai dengan media tujuan untuk
dishare, kemudian mengoptimalkan unsur-unsur post yang baik agar
pencapaian materi bisa maksimal, baik secara konten maupun jangkauan
pemirsa.28
Keterangan dari Yufid Tv di atas memberikan pemahman bahwa pada
umumnya Yufid Tv mereproduksi ulang materi yang didapatkan, kemudian
menjadikannya sebuah materi yang dikemas dalam bentuk berbeda sebagai produk
sendiri tanpa menghilangkan sumber awal materi tersebut. Hal ini terlihat dari
konten-konten Yufid Tv di Instagram yang selalu menyebutkan dan menampilkan
sumber awal materi yang mereka kemas menjadi video poster. Contoh sumber yang
mereka sebutkan biasanya dari akun telegram @kristaliman, website alhujjah.com,
muslim.or.id, konsultasisyariah.com, video kajian para ustaz di Youtube, dan lain-
lain.
Materi-materi dakwah yang disampaikan oleh Yufid Tv yang berupa video
poster pada akun @yufid.tv mencakup empat materi dakwah, yaitu Akidah, Syariat,
Muamalah, dan Akhlak.
28 Zakkiy, 31,Admin Yufid Tv, Wawancara Online, 23 Oktober 2017
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1. Akidah
Akidah merupakan pokok kepercayaan seseorang muslim. Tidak dapat dikatakan
dia berislam dengan benar kalau kepercayaan yang dia miliki salah. Yufid Tv tidak
luput memasukkan materi akidah ke dalam konten dakwahnya di Instagram. Berikut
merupakan bentuk materi dakwah dalam hal akidah yang diunggah oleh Yufid Tv ke
akun Instagramnya.
Gambar 4.1
Gambar sampul video Yufid Tv dengan materi Akidah
Sumber:https://www.instagram.com/yufid.tv/ Diakses pada 22 November 2017
2. Syariat
Materi dakwah yang berisi tentang hukum agama yang menetapkan peraturan
hidup manusia, hubungan manusia dengan Allah Swt., hubungan manusia dengan
manusia dan alam sekitar berdasarkan Alquran dan hadis merupakan materi syariat.29
29 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/syariat (22 November 2017)
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Gambar 4.2
Gambar sampul video Yufid Tv dengan materi syariat
Sumber:https://www.instagram.com/yufid.tv/ Diakses pada 22 November 2017
Gambar di atas menunjukkan Yufid Tv memberikan materi yang berkaitan
dengan syariat.
3. Muamalah
Materi dakwah muamalah merupakan materi yang berisi tentang nasehat yang
mengatur hubungan manusia dengan manusia yang lain agar terciptanya hubungan
yang harmonis antar individu dan juga lingkungannya. Gambar berikut merupakan
video Yufid Tv berkaitan dengan muamalah.
Gambar 4.3
Gambar sampul video Yufid Tv dengan materi Muamalah
Sumber:https://www.instagram.com/yufid.tv/ Diakses pada 22 November 2017
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Konten yang bermuatan materi muamalah terbilang cukup sedikit dibandingkan
materi yang lain. Luasnya hal yang mencakup materi muamalah dibandingkan dengan
materi yang diangkat pada akun @yufid.tv sangat sedikit. Yufid Tv juga lebih
menekankan materi muamalah yang diangkat lebih banyak berkaitan dengan hukum
jual beli dan juga masalah adab.
4. Akhlak
Cakupan tentang akhlak lebih umum dari pada muamalah. Sebagaimana telah
disebutkan pada bab sebelumnya untuk membedakan antara muamalah dan akhlak,
bahwa akhlak merupakan masalah tabiat dan kondisi batin yang memengaruhi sikap
seseorang. Gambar berikut merupakan contoh video poster Yufid Tv yang bertema
Akhlak.
Gambar 4.4
Gambar sampul video Yufid Tv dengan materi Akidah
Sumber:https://www.instagram.com/yufid.tv/ Diakses pada 22 November 2017
Yufid Tv secara komplit memasukkan semua bentuk materi dakwah ke dalam
konten dakwah yang mereka produksi. Pembahasan materi yang paling sering adalah
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materi akidah karena materi akidah memang harus memiliki perhatian yang besar.
Akidah merupakan pokok dan inti dari agama Islam, dan juga merupakan pokok
dakwah Rasulullah saw. baik dimasa periode dakwah makkah atau pun madinah.
Konten dakwah selain akidah juga tidak luput dari perhatian Yufid Tv, sehingga
membuat Yufid Tv tampak sempurna dalam penyajian dakwah Islam di Instagram.
Materi yang tidak terlalu menonjol adalah materi muamalah. Yufid Tv hanya lebih
menekankan materi muamalah pada urusan jual beli, hutang piutang dan adab. Hal ini
dikarenakan banyaknya praktek jual beli dimasyarakat yang tidak mengetahui hukum
tentang transksi jual beli atau hutang piutang.
D. Kelebihan dan Kekurangan Penggunaan Fitur Vidgram Sebagai Media
Dakwah
Sebagai fitur yang sedang trend dalam penggunaanya menyampaikan pesan
dakwah, tentunya akan mengundang banyak dai untuk berkontrubusi dalam
berdakwah melalui Instagram dengan fitur vidgram ini. Semua media pada dasarnya
diusahakan untuk dibuat secara baik dan sempurna, tapi tidak semua orang bisa
merasakan kesempurnaan tersebut. Setiap media memiliki kelebihan dan
kekurangnnya jika dibandingkan dengan media-media yang lain. Fitur vidgram
sebagai media dakwah juga memiliki kelebihan dan kekurang tertentu.
Yufid Tv sebagai penyampai pesan dakwah memberikan tanggapannya terkait
kelebihan dan kekurangan fitur vidgram yang dirasakan. Yufid Tv mengatakan:
Awalnya kami mengira durasi, sehingga memaksa untuk memilah konten
dengan durasi yang sesuai, walaupun di sisi lain hal ini punya efek positif
seperti memaksa untuk lebih memahami materi agar bisa membuatnya lebih
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ringkas agar mudah dipahami, namun kemudian sepertinya instagram mulai
menambahkan durasi video yang bisa diupload. Yang kurang sepertinya dari
segi metadata dan unsur-unsur konten yang bisa dimodifikasi untuk
kepentingan optimasi mesin pencari di internet, namun di sisi lain instagram
mungkin juga bermaksud mempermudah kreasi dan sharing konten untuk
seluruh usernya, kemudian seiring dengan waktu nantinya juga akan semakin
bertambah. Setau saya tidak ada seekbar di vidgram, sehingga menyulitkan
untuk skip dan dipaksa melihat semua video. Kelebihannya adalah kesan
mudah dan menariknya interface instagram, dengan berbagai fitur serta tools
pendukungnya, dan kesan materi singkat dan ringan yang melekat pada
medsos ini.30
Keterangan di atas bisa memberikan jawaban bahwa fitur vidgram dari sisi
komunikator atau dai memiliki kelebihan dan kekurangan dengan rincian sebagai
berikut.
1. Kelebihan
a. Kemudahan dan tampilan yang simpel
Yufid Tv menganggap bahwa kelebihan utama yang dimiliki Instagram secara
umum adalah kesan penggunaannya yang mudah dimengerti oleh penggunanya, dan
tampilan antarmuka yang menarik dan tidak membosankan. Fitur vidgram juga
menawarkan kemudahan dalam penggunaannya. Cukup dengan memilih video yang
akan diunggah, kemudian mengatur bagian yang ingin ditampilkan, kemudian
menambahkan narasi jika diinginkan, kemudian mengunggahnya, dan selesai konten
akan muncul pada feed.
30 Zakkiy, 31, Admin Yufid Tv, Wawancara Online, 23 Oktober 2017
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b. Fitur dan tools pendukung
Kemudahan lain yang dirasakan oleh Yufid Tv adalah fitur bawahan vidgram dan
tools pendukung yang ditawarkan oleh Instagram. Seperti misalnya jika video yang
akan diunggah lebih dari 60 detik, maka pengguna tidak perlu mengunggah dua kali
atau lebih. Saat ini terdapat tools MP (multiple photos) yang juga berlaku untuk video
yang akan menggabungkan beberapa video dalam satu konten sehingga pengguna
tidak perlu mengunggah lebih dari satu kali
c. Materi yang ringan dan singkat
Yufid Tv beranggapan dengan keterbatasan yang diberikan oleh Instagram
merupakan sebuah kelebihan tersendiri. Adanya batasan panjang narasi dan juga
batas waktu video membuat Yufid Tv beranggapan kalau hal ini membuat para
pengguna lain tidak merasa terbebani dengan banyaknya waktu yang akan digunakan
dalam membaca atau menonton konten-konten di Instagram. Pengguna lain akan
merasa bahwa setiap konten di Instagram sangat ringan dan ringkas. Hal ini juga yang
membuat Yufid Tv berusaha untuk menghadirkan konten video yang singkat tapi
jelas maksud pesannya.
2. Kekurangan
a. Metadata dan unsur konten
Yufid Tv menganggap salah satu kekurangan dari fitur vidgram adalah tidak bisa
mendapatkan metadata dari konten dan tidak bisa memodifikasi unsur-unsur konten
yang kedua hal ini sangat berfungsi terhadap optimasi dalam pencarian konten di
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internet. Media lain yang digunakan oleh Yufid Tv seperti Youtube memberikan
kelebihan dalam hal ini, dan itu memudahkan Yufid Tv dalam menjangkau kahlayak.
b. Tidak memiliki seekbar
Seekbar adalah salah satu widget ,yang berfungsi untuk menampilkan ekstensi
dari widget progressbar dengan cara di drag dengan jari atau touch (draggable).
Widget ini umumnya dipakai untuk keperluan setting atau pengaturan. Seperti saat
mengatur volume sound atau brightness (pencahayaan) di perangkat Android.31 Yufid
Tv merasa tidak adanya seekbar pada fitur vidgram menjadi sebuah kekurang dari
fitur tersebut. Penonton tidak dapat melakukan skip pada video dan harus menonton
keseluruhan, dan tidak dapat mengatur volume dari layar melainkan harus
menggunakan tombol secara manual dan hal itu dianggap merepotkan.
Siti Melina Buhang mengungkapkan hal yang berbeda terkait kekurangan
yang dimiliki fitur Vidgram dengan mengatakan:
Hanya saja ada batasan waktu. Jadi untuk ngepost video yang panjang harus
diupload lebih dari satu kali.32
Terdapat beberapa kemungkinan sehingga Siti Melina Buhang mengatakan
bahwa untuk mengunggah video dengan durasi lebih dari 60 detik dilakukan dengan
cara unggah dua kali. Hal ini dikarenakan fitur MP (Multiple Photos) memang
31 http://www.okedroid.com/2016/02/cara-menerapkan-contoh-widget-seekbar-android.html
(22 November 2017)
32 Siti Melina Buhang, 24, Palu, Wawancara Online, 16 November 2017
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terbilang masih baru sehingga memungkinkan masih banyak orang yang belum tahu.
Kemungkinan yang lain adalah belum mengetahui cara penggunaan fitur MP tersebut.
Lilih Linggar Utami juga berpendapat terkait kekurang dari fitur vidgram ini
dengan mengatakan:
Terkadang ada konten yang baik tapi ada pula yang tidak baik.33
Pernyataan Lilih Linggar Utami memang merupakan hal yang mungkin
dirasakan oleh sebagian pengguna Instagram. Search bar di Instagram memang
menampung seluruh jenis video yang memuat beragam informasi yang diminati atau
tidak. Pengguna Instagram biasanya mendapatkan konten-konten berbau negatif
dikarenakan konten-konten acak yang ditampilkan Instagram yang secara tidak
sengaja ditonton oleh pengguna. Solusi dari masalah ini adalah, Instagram
memberikan sistem report pada konten dan akun yang melanggar aturan dari
Instagram. Pengguna dapat melaporkan konten dan akun yang diduga melakukan
pelanggaran yang kemudian akan dilakukan tindak lanjut oleh Instagram.
33 Lilih Linggar Utami, 19, Jawa Timur, Wawancara Online, 11 November 2017
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Peneltian yang telah dilakukan mengenai bagaimana penggunaan fitur
vidgram oleh @yufid.tv sebagai trend media dakwah memberikan beberapa
kesimpulan sebagai berikut:
1. Pengguanaan Fitur Vidgam Sebagai Trend Media Dakwah
Yufid Tv memaksimalkan penggunaan fitur vidgram yang ditawarkan oleh
Instagram dengan memproduksi dan mengunggah konten video poster. Video poster
ini berupa video animasi yang merupakan kumpulan foto atau video yang dijadikan
satu, lalu diberikan subtitle sesuai dengan audio yang dimasukkan dalam video
tersebut. Yufid Tv mempertahankan untuk mengisi akun Instagramnya dengan konten
video poster dengan beberapa faktor di antaranya adalah, minat pengguna Instagram
terhadap video poster dilihat dari bertambahnya followers secara signifikan, adanya
komunitas kecil yang biasanya tidak diperkirakan oleh para dai yang mengharapkan
untuk memperoduksi terus video poster, dan keterbatasan sumber daya manusia yang
membuat Yufid Tv lebih fokus dalam pembuatan video-video.
2. Materi Dakwah Yufid Tv di Instagram
Penyiapan materi Yufid Tv biasanya diambil dari berbagai tulisan dan video
essay movie atau video lainnya. Yufid Tv sebagai pihak yang mereproduksi kembali
pesan dalam bentuk media yang berbeda selalu mencantumkan sumber asal materi
tersebut di akhir video. Sumber materi dakwah Yufid Tv diambil dari akun telegram
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@kristaliman, website alhujjah.com, konsutasisyariah.com, muslim.or.id, video
ceramaha ustaz di Youtube, dan lain-lain. Materi dakwah yang dipilih Yufid Tv
mencakup pokok-pokok materi dakwah yaitu akidah, syariat, muamalah, dan akhlak.
Yufid Tv lebih menekankan materi pada materi akidah karena merupakan pokok dan
hal yang mendasar dalam agama Islam, juga merupakan dakwah utama para Nabi dan
Rasul.
3. Kelebihan dan Kekurangan Berdakwah Melalui Fitur Vidgram
Kelebihan yang dirasakan Yufid Tv antara lain, kemudahan fitur dan interface
yang menarik, terdapat fitur tools sebagai pendukung, adanya kesan materi yang
ringan dan singkat. Yufid Tv juga melihat terdapat sedikit kekurangan penggunaan
fitur Vidgram yaitu, tidak dapatnya memodifikasi unsur metadata konten sebagai
upaya optimasi pencarian di internet, dan tidak terdapatnya seekbar pada fitur
vidgram yang mengharuskan pengguna menonton penuh video tanpa dapat di skip.
Kekurangan yang lain juga dirasakan oleh mad’u, yaitu konten dakwah terkadang
bercampur dengan konten negatif dalam search bar.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti melihat Yufid Tv
dalam memaksimalkan penggunaan fitur vidgram terbilang sangat kreatif dan efektif.
Hasil penelititan membuktikan bahwa ketertarikan pengguna Instagram terhadap
konten-konten video menjadikan fitur vidgram sebagai trend media dakwah saat ini
yang ditanggapi oleh Yuifd Tv selaku penggiat dakwah melalui media sosial
Instagram dengan membuat video poster. Peningkatan jumlah pengikut Yufid Tv di
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Instagram juga membuktikan bahwa fitur vidgram yang digunakan Yufid Tv
memiliki daya tarik tersendiri bagi sebagian pengguna Instagram.
penggunaan fitur vidgram akan sangat efektif bagi penggiat dakwah media
sosial dalam menyampaikan nasehat dan dakwah Islam. Walaupun demikian, ada
beberapa upaya yang penulis rekomendasikan untuk mengoptimalkan dakwah
melalui fitur vidgram. Upaya-upaya yang harus dilakukan antara lain sebagai berikut:
1. Menyiapkan beberapa konten video untuk diunggah setiap harinya ke Instagram,
dan memperhatikan waktu kebiasaan orang membuka akun media sosialnya. Hal
ini perlu diperhatikan agar pengikut mendapatkan dakwah Islam setiap harinya dan
jangkauan yang jauh lebih banyak jika diunggah pada jam saat kebanyak orang
sibuk bermedia sosial.
2. Menjalin komunikasi yang baik kepada para mad’u yang memberikan pertanyaan
atau tanggapan melalui komentar supaya pesan dakwah bisa diterima dan
diamalkan oleh viewers.
3. Memperhatikan kembali fitur wawasan di Instagram yang akan memperlihatkan
kepada pemilik akun informasi terkait jangkauan, siapa, dari mana, dan berapa
jumlah pengunjung konten maupun profil. Hal ini penting agar pemilik akun dapat
menjadikannya sebagai data acauan sebelum mengambil langkah-langkah
produksi maupun yang lainnya.
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L A M P I R A N



PEDOMAN WAWANCARA
PENGGUNAAN FITUR VIDGRAM SEBAGAI TREND MEDIA DAKWAH
(Studi Deskriptif Kualitatif Pada Akun @yufid.tv di Instagram)
A. Data Informan
1. Nama : Zakkiy
Usia : 31 Tahun
Jabatan: Admin Yufid Tv
2. Nama : Siti Melina Buhang
Usia : 24 Tahun
Username : @meilinabuhang
3. Nama : Faradillah Nurul Hikmah
Usia : 21 tahun
Username : @faradillah.nh
4. Nama : Iffatul Mar’ah
Usia : 24 Tahun
Username : @ekaiffah_
5. Nama : Ihang Firdaus Firmansyah
Usia : 21 Tahun
Username : @hamba_allah_firmansyah
6. Nama : Lilih Linggar Utami
Usia : 19 Tahun
Username : @lilihlinggar52
B. Pertanyaan yang ditujukan kepada Admin atau pihak Yufid Tv
1. Yufid Tv memeliki akun di beberapa media sosial. Apakah admin masing-
masing media sosial itu dipegang oleh satu orang atau lebih?
2. Melihat postingan Yufid Tv di beberapa media sosial, hampir semuanya
menggunakan audio visual. Apakah Yufid Tv hanya memproduksi yang sifatnya
audio visual?
3. Di media sosial mana Yufid Tv memiliki akun?
4. Sejak kapan Yufid TV mulai menggunakan instagram sebagai media
dakwah?
5. Kenapa Yufid Tv menggunakan instagram sebagai media dakwah?
6. Melihat postingan di Instagram, postingan lebih didahului dengan postingan
gambar lalu video. Apa yang mendasari perubahan konten tersebut?
7. Sejak september 2016, akun Yufid tv di Instagram tidak lagi mengupload
postingan dengan konten gambar, lalu menggantinya dengan konten video.
Apa yang menjadi alasan dari tindakan tersebut?
8. Di antara seluruh fitur yang dimiliki Instagram, kenapa hanya menggunakan
fitur vidgram?
9. Apakah ada perbedaan setelah mengubah konten gambar ke video?
10. Bagaimana perkembangan dakwah lewat fitur vidgram ini?
11. Bagaimanakah proses pembuatan pesan dakwah melalui fitur vidgram
tersebut?
12. Dari konten video yang di upload, semuanya menggunakan model video
runnuing text dengan disertai suara dubbing. Apa alasan memilih model
video tersebut?
13. Apa kelebihan dan kekurangan dalam penggunaan fitur vidgram di
Instagram?
14. Apa tantangan yang didapat selama berdakwah dengan audio visual lewat
fitur vidgram?
C. Pertanyaan yang ditujukan kepada followers atau pengikut Yufid Tv di Instagram
1. Sudah berapa lama Anda menggunakan Isntagram?
2. Informasi seperti apa yang Anda cari di Instagram?
3. Fitur apa yang sering Anda gunakan untuk memenuhi kebutuhan informasi
Anda tersebut?
4. Apakah Anda sering menggunakan fitur search engine untuk mencari
informasi yang Anda butuhkan?
5. Untuk versi terbaru, Instagram punya fitur pencarian video secara acak di
search engine. Apakah Anda sudah mengetahui hal tersebut? Apakah Anda
menggunakannya?
6. Apakah di antara video yang ditampilkan Instagram secara acak, apakah ada
video dari Yufid Tv?
7. Apakah Anda mengikuti akun @yufid.tv di Instagram?
8. Sejak kapan Anda mengikuti akun @yufid.tv tersebut?
9. Apakah Anda mengikuti dari awal konten yang di unggah Yufid Tv di
Instagram?
10. Apa tanggapan Anda tentang jenis video yang diunggah @yufid.tv?
11. Apa tanggapan Anda tentang fitur Vidgram?
12. Dari segi kepuasan mendapatkan informasi, manakah di antara fitur foto dan
video yang lebih memenuhi kriteria tersebut?
13. Apa keunggulan dan kekurangan yang dimiliki kedua fitur utama tersebut?
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